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ABSTRAK 
 

 

Anggie Yulistiani Pasang, 2025. Faktor–Faktor yang Berhubungan 

dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Bagian Workshop di PT. Tjokro 

Bersaudara Samarindaindo Di Kota Samarinda. Di bawah bimbingan Ibu 

Kartina Wulandari, SKM., M.Si selaku Pembimbing 1 dan Bapak Sulung 

Alfianto Akbar, S.Kom., M.MSI selaku Pembimbing 2. 

Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan kesehatan kerja yang 

sering dialami oleh pekerja, khususnya pada lingkungan kerja yang memiliki 

tuntutan fisik tinggi seperti di bagian workshop. Kelelahan yang berlangsung secara 

terus-menerus tanpa penanganan yang tepat dapat mengganggu kinerja, 

menurunkan konsentrasi, meningkatkan risiko kecelakaan kerja, serta berdampak 

negatif terhadap kesehatan jangka panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja 

bagian workshop di PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo di Kota Samarinda. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian workshop 

sebanyak 45 orang yang dijadikan sampel dengan metode total sampling. Teknik 

pengolahan data dalam penelitian ini yaitu mengunakkan uji chi-square dengan 

mengguakan aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia 

(p = 0,025), masa kerja (p = 0,019), dan beban kerja (p = 0,045) dengan kelelahan 

kerja. Pekerja yang berusia lebih tua memiliki masa kerja lebih lama dan beban 

kerja berlebihan cenderung mengalami produktivitas menurun sehingga dapat 

mengakibatkan kelelahan kerja lebih tinggi. 

Disarankan kepada perusahaan untuk memperhatikan kondisi kerja para 

pekerja, dengan upaya melakukan pengaturan ulang beban kerja agar lebih 

seimbang, memberikan wakrtu istirahat yang cukup, terutama bagi pekerja dengan 

masa kerja yang panjang.. 

 

Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Usia, Masa Kerja, Beban Kerja 
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ABSTRACT 
 

 

Anggie Yulistiani Pasang, 2025. Factors Related to Work Fatigue Among 

Workshop Workers at PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo in Samarinda. 

Supervised by Kartina Wulandari, SKM., M.Si as Supervisor I and Sulung 

Alfianto Akbar, S.Kom., M.MSI as Supervisor II. 

Work fatigue is one of the most common occupational health problems 

experienced by workers, especially in work environments with high physical 

demands such as workshops. Continuous fatigue without proper handling can 

interfere with performance, reduce concentration, increase the risk of workplace 

accidents, and negatively affect long-term health. This study aimed to determine the 

factors related to work fatigue among workshop workers at PT. Tjokro Bersaudara 

Samarindaindo in Samarinda. 

This research used a quantitative method with a cross-sectional approach. 

The population consisted of all workshop workers, totaling 45 people, who were 

selected using a total sampling method. Data were analyzed using the Chi-Square 

test with SPSS software. 

The findings showed significant relationships between age (p = 0.025), length 

of service (p = 0.019), and workload (p = 0.045) with work fatigue. Older workers 

with longer years of service and heavier workloads tended to experience decreased 

productivity, which could result in higher levels of fatigue. 

It is recommended that the company pay more attention to the working 

conditions of employees by redistributing workload more evenly and providing 

sufficient rest periods, especially for workers with longer years of service. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah bidang multidisiplin 

yang mengkaji metode untuk mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja.   OHSAS (2007) mendefinisikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

sebagai semua situasi dan variabel yang dapat memengaruhi keselamatan dan 

kesehatan pekerja serta orang lain, termasuk kontraktor, pemasok, pengunjung, 

dan tamu, di tempat kerja.   Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tujuan K3 adalah untuk mencegah 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Pemerintah Republik Indonesia 1970). 

Selain itu, K3 berfungsi untuk menjaga semua sumber daya produksi guna 

memastikan penggunaannya yang optimal. Ditegaskan bahwa keselamatan 

kerja adalah hak setiap orang untuk mendapatkan perlindungan saat 

menjalankan tugasnya, dan demikian pula, semua individu di tempat kerja harus 

dijamin keselamatannya dan menggunakan semua sumber produksi secara 

aman dan efektif (Pabumbun, Russeng, and Muis 2022). 

Kelelahan kerja merupakan perhatian kritis dalam bidang keselamatan 

dan kesehatan kerja, karena menjadi kontributor utama kecelakaan terkait 

pekerjaan yang menimbulkan risiko signifikan bagi karyawan.   Kelelahan kerja 

mencakup keluhan yang melampaui kelelahan fisik dan mental semata, 

termasuk penurunan kinerja fisik, penurunan motivasi kerja, dan rasa lelah 

secara keseluruhan.   Individu mungkin mengalami berbagai gejala kelelahan 

kerja, seperti sensasi berat di kepala, kelelahan fisik, perasaan seperti ada beban 

di kaki, sering menguap, kebingungan dalam proses berpikir, kantuk, dan rasa 

berat di mata. Kelelahan tersebut sangat berpengaruh terhadap beban kerja yang 

terdapat dalam lingkungan kerja yaitu aktivitas yang dibebankan kepada tenaga 

kerja baik berupa fisik, mental ataupun sosial dn menjadi tanggung jawabnya 

(Amalia and Widajati 2019). 
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Usia mengacu pada lamanya waktu yang telah dijalani seseorang, diukur 

dari tanggal lahir mereka hingga ulang tahun saat ini.   Seiring bertambahnya 

usia individu, kapasitas mereka untuk mencapai kedewasaan dan kekuatan 

dalam pikiran maupun pekerjaan cenderung meningkat (Aprilliana & Agustina, 

2021).   Usia seseorang memengaruhi kondisi fisik mereka; individu yang lebih 

muda mampu melakukan tugas-tugas berat, sedangkan kapasitas individu yang 

lebih tua untuk pekerjaan semacam itu mungkin berkurang.   Pekerja yang lebih 

tua mungkin mengalami kelelahan lebih cepat dan menunjukkan gerakan yang 

lebih lambat saat menjalankan tanggung jawab mereka, yang berpotensi 

memengaruhi kinerja mereka.   Usia seseorang adalah faktor penting yang dapat 

memengaruhi tingkat kelelahan kerja mereka.   Seiring bertambahnya usia, 

individu mungkin mengalami penurunan kondisi fisiologis dan kemampuan 

fisik, termasuk penurunan kapasitas paru-paru, kekuatan otot, daya tahan, dan 

kecepatan reaksi.   Pekerja yang lebih tua mungkin menunjukkan toleransi yang 

lebih rendah terhadap beban kerja yang berat dan jam kerja yang panjang, yang 

meningkatkan kerentanannya terhadap kelelahan terkait pekerjaan.   

Sebaliknya, karyawan yang lebih muda sering kali memiliki energi fisik yang 

lebih besar; namun, mereka mungkin kurang pengalaman dalam mengelola 

beban kerja atau stres psikososial secara efektif, yang juga dapat menyebabkan 

kelelahan (Dimkatni, 2024). 

Durasi kerja adalah faktor signifikan yang dapat memengaruhi tingkat 

kelelahan kerja yang dialami karyawan.   Seiring individu menghabiskan lebih 

banyak waktu di tempat kerja, kemungkinan mengalami kelelahan kerja 

meningkat, terutama jika ada paparan terus-menerus terhadap tuntutan fisik, 

lingkungan yang tidak ergonomis, dan tingkat stres mental yang tinggi. 

Kelelahan akibat masa kerja yang panjang dapat bersifat kumulatif, yaitu 

kelelahan yang tidak sepenuhnya pulih dan terus menumpuk dari hari ke hari. 

Pekerja dengan masa kerja yang lebih lama umumnya memiliki pengalaman 

yang lebih banyak, namun di sisi lain juga berisiko mengalami kejenuhan, stres 

berulang, serta paparan terhadap faktor-faktor kelelahan yang kronis. 

Sebaliknya, pekerja dengan masa kerja yang lebih singkat mungkin belum 
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terbiasa dengan ritme kerja yang berat atau belum mampu mengatur energi kerja 

secara efisien, sehingga juga rentan mengalami kelelahan. Dengan demikian, 

masa kerja dapat berkontribusi terhadap kelelahan baik dalam jangka pendek 

maupun panjang. Menurut Tarwaka (2017), masa kerja >5 tahun dikaitkan 

dengan peningkatan risiko kelelahan akibat akumulasi beban fisik dan mental. 

Dalam penelitian ini, masa kerja dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu ≤5 

tahun dan >5 tahun, untuk mengidentifikasi pengaruh pengalaman kerja 

terhadap tingkat kelelahan pekerja bagian workshop yang bekerja dalam 

lingkungan kerja yang cukup berat secara fisik dan psikis. 

Menurut Grawron (2008) Beban kerja adalah spesifikasi tugas yang 

digunakan untuk mengevaluasi aktivitas dan pencapaian, menurut Grawron 

(2008).  Beban kerja adalah keadaan di mana individu ditugaskan tugas atau 

pekerjaan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu yang ditentukan, 

menurut Tilam dan Wirman (2021).   Beban kerja harus disesuaikan agar selaras 

dengan kemampuan mental dan fisik individu.   Kondisi kesehatan seseorang 

juga dapat dipengaruhi oleh waktu yang dibutuhkan untuk perjalanan ke tempat 

kerja, yang dapat menyebabkan kelelahan di tempat kerja (Pajow et al. 2016).   

Kesejahteraan psikologis individu dapat terganggu jika mereka menganggap 

jumlah pekerjaan yang diberikan berlebihan, yang mengakibatkan keterlibatan 

kerja yang rendah, ketegangan, dan kelelahan.   Wilmar dkk. (2009) melakukan 

penelitian yang menguatkan pernyataan ini, dengan menentukan bahwa beban 

karyawan dapat memperburuk kelelahan dan merusak keterlibatan kerja.   

Beban setiap karyawan berbeda karena tingkat pemahaman, pengalaman, dan 

kemampuan mereka yang bervariasi.   Ketika karyawan mempertahankan sikap 

positif terhadap pekerjaan mereka, mereka akan menganggap beban sebagai 

tantangan tetapi tidak berlebihan, yang memungkinkan mereka menghargai hari 

kerja mereka tanpa merasa lelah (Elfitasari and Mulyana 2020).  

World Health Organization (WHO) dalam model kesehatan yang dibuat 

sampai tahun 2020 meramalkan gangguan psikis berupa perasaan lelah yang 

berat dan berujung pada depresi akan menjadi penyakit pembunuh nomor dua 

setelah penyakit jantung. Kementerian Tenaga Kerja Jepang melakukan 
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penelitian terhadap 12.000 perusahaan di negara tersebut, dan sekitar 16.000 

pekerja dipilih secara acak.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 65% pekerja 

melaporkan kelelahan fisik akibat pekerjaan rutin, 28% melaporkan kelelahan 

mental, dan sekitar 7% melaporkan stres berat dan perasaan terisolasi.   Menurut 

penelitian yang dilakukan di departemen produksi sebuah perusahaan di 

Indonesia, rata-rata karyawan mengalami kelelahan, yang bermanifestasi 

sebagai gejala seperti migrain, sakit punggung, vertigo, dan kekakuan bahu 

(Innah et al. 2021). 

Beirdasarkan data Inteirnational Labour Organization (ILO) tahun 2021 

meinyeibutkan bahwa hampir seitiap tahun seibanyak dua juta peikeirja meininggal 

dunia kareina keiceilakaan keirja yang diseibabkan oleih faktor keileilahan. 

Peineilitian teirseibut meinyatakan dari 58.115 sampai, 32,8% diantaranya atau 

seikitar 18.828 sampai meindeirita keileilahan (ILO 2018). Badan Peinyeileinggaraan 

Jaminan Sosial (BPJS) Keiteinagakeirjaan meincatat tahun 2022. Pada tahun 2020 

jumlah keiceilakaan keirja di Indoneisia seibanyak 221.740 kasus, pada tahun 2021 

jumlah keiceilakaan keirja seibanyak 234.370 kasus dan pada tahun 2022 seibanyak 

265.334 kasus (Saputra 2023). Beirdasarkan Jaminan Sosial  (BPJS) di 

Kalimantan Timur meincatat tahun 2021. Pada tahun 2020 jumlah keiceilakan 

keirja di Kalimantan Timur seibanyak 2.223 kasus. Pada tahun 2021 jumlah 

keiceilakaan keirja seibanyak 2.970 kasus, dan pada tahun 2022 jumlah keiceilakan 

keirja seibanyak 2.736 kasus.  

Meinurut hasil peineilitian dari Prameiswari Nita Galuh, Antika Rindi 

teintang ubungan Masa Keirja, Usia, Status Gizi, Keicukupan EIneirgi, Keibisingan  

Meirokok Deingan Keileilahan Keirja Pada Peitani Padi. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara masa  keirja,  

usia,  status  gizi,  tingkat  keicukupan  eineirgi,  keibiasaan  meirokok  teirhadap  

keileilahan keirja pada peitani padi deisa Wado deingan p valuei< 0,05. Hubungan   

yang   signifikan juga  ditunjukkan  antara  usia  deingan  tingkat  keileilahan  

keirja  pada  peitani  padi  deingan  p valuei 0,004 (Antika and Prameswari 2023). 

Meinurut hasil peineilitian dari Darmi, Jun Musnadi Is, Perry Boy Chandra 

Siahaan, Lili Eky Nursia N, Rubi Rimonda tentang hubungan waktu kerja dan 
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masa keirja deingan keileilahan keirja pada karyawan pabrik di PT. Z. Hasil 

peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa adanya hubungan masa keirja deingan 

keileilahan pada karyawan pabrik di PT. Z. Beirdasarkan teimuan peineilitian, 

65,4% kasus keileilahan keirja teirjadi seiteilah beikeirja leibih dari lima tahun. 

Peikeirja deingan masa keirja leibih dari lima tahun ceindeirung leibih ceipat 

meingalami keileilahan keirja dibandingkan deingan peikeirja yang masa keirjanya 

kurang dari lima tahun (Rimonda Rubi, N Nursia Eky Lili, Siahaan Chandra 

Boy Perry, Is Musnadi Jun 2024). 

Hasil peineilitian Brilliant Deinnisloriza Gray Seityayu Putri dan Umi 

Anugrah Izzati teintang hubungan antara beiban keirja dan keileilahan keirja pada 

karyawan deiparteimein waxing meinunjukkan bahwa teirdapat koreilasi langsung 

antara keiduanya.   Hal ini meinunjukkan bahwa beiban karyawan di deiparteimein 

peincampuran beirbanding lurus deingan tingkat keileilahan keirja meireika.   

Seibaliknya, tingkat keileilahan tugas meinurun seiiring deingan beirkurangnya 

beiban (Putri Setyayu Gray Dennisloriza Brilliant 2022). 

Beirdasarkan obseirvasi teirdapat kondisi yang tidak eifeiktif dan eifisiein 

yang dilakukan peikeirja seiring meingeiluhkan geijala seipeirti nyeiri pada 

punggung, bahu dan tangan teirutama pada kaki yang diakibatkan sikap keirja 

beirdiri, monoton dikareinaka teirlalu banyak meimporsirkan peikeirjaa. Jarak 

rumah peikeirja kei teimpat keirja juga sangat beirpeingaruh dikareinakan jarak yang 

jauh seihingga keitika sampai kei workshop sudah meirasakan keileilahan. Peikeirja 

juga meingeiluhkan keitika seidang meingeirjakan produksi yang dibuat, reikan 

keirja yang seiharusnya meimbantu divisi nya malah meimbantu divisi yang lain 

seihingga dapat meinambah beiban keirja keipada peikeirja yang meimbuat meinjadi 

keiwalahan dan meirasakan keilalahan. Umur para peikeirja diantaranya 20-56 

tahun. Peikeirja teirseibut teilah lama beikeirja 5-13 tahun. Peikeirja bagian produksi 

peimbuatan alat teirkadang beikeirja hingga leimbur untuk meinyeileisaikan targeit 

produksi yang teilah diteirapkan oleih peirusahaan. Keiceilakan keirja yang peirnah 

teirjadi akibat peikeirjaan yang dilakukan yaitu mata teirkeina percikan api, jari 

tangan leiceit, dan tangan teirkeina geirinda. 
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Beirdasarkan uraian di atas, maka peinulis teirtarik untuk meilakukan 

peineilitin meingeinai “Faktor Yang Beirhubungan Deingan Keileilahan Keirja Pada 

Pekerja Bagian Workshop di PT. Tjokro Bersaudara samarindaindo di Kota 

Samarinda.”. 

B. Rumusan Masalah 

  Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan yang teilah di uraikan, maka 

rumusan masalah dalam peineilitian ini yaitu: untuk meingeitahui faktor yang 

beirhubungan deingan keijadian keileilahan Keirja Pada Peikeirja di PT. Tjokro 

Bersaudara Samarindaindo di Kota Samarinda. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari peineilitian ini adalah untuk untuk meingeitahui 

faktor yang beirhubungan deingan Keileilahan Keirja Pada Peikeirja Bagian 

Workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota Samarinda. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk meingeitahui hubungan usia deingan keileilahan keirja pada peikeirja 

bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo dii Kota 

Samarinda. 

b. Untuk meingeitahui hubungan masa keirja deingan keileilahan keirja pada 

peikeirja bagian workshop  di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di 

Kota Samarinda. 

c. Untuk meingeitahui hubungan beiban keirja deingan keileilahan keirja pada 

pekerja bagian workshop di PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo di 

Kota Samarinda. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Fakultas 

Agar penelitian ini dapat diterbitkan dalam jurnal Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Serta menjadi 

referensi bagi pembaca untuk proses pembelajaran dan dalam memenuhi 

tugas akhir. 
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2. Bagi Peneliti 

Meinjadi peingalaman yang sangat beirharga seirta meinambah peingeitahuan 

bagi peineiliti dalam meineirapkan ilmu yang teilah diporeilah seilama proseis 

peineilitian. 

3. Bagi Dinas/Institusi Teirkait 

Peineilitian ini beirguna untuk meinambah peingeitahuan teintang “Faktotr Yang 

Beirhubunga Deingan Keileilahan Keirja Pada Peikeirja Bagian Workshop di PT. 

Tjokro Beirsaudra Samarindaindo di Kota Samarinda”. Seirta informasi 

meingeinai peintingnya meinjaga Keiseihatan dan Keiseilamatan keirja dalam 

melakukan pekerjaan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Kelelahan Kerja 

a. Pengertian Kelelahan Kerja 

Kelelahan adalah kondisi yang ditandai dengan penurunan 

efisiensi dan daya tahan kerja.   Berbagai keadaan dapat menyebabkan 

kelelahan.   Kelelahan kerja adalah salah satu masalah kesehatan dan 

keselamatan kerja yang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kecelakaan di tempat kerja (Lailatul Mufidah 2021).  Secara umum, 

kelelahan kerja adalah hasil dari aktivitas fisik dan mental yang 

berlebihan di tempat kerja atau kualitas dan kuantitas tidur yang rendah 

(misalnya, bekerja selama jam tidur normal). Kelelahan kerja dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk pekerjaan yang monoton, 

faktor fisik lingkungan kerja (seperti pencahayaan, kebisingan, dan 

iklim), beban kerja (termasuk intensitas, durasi, dan kapasitas kerja), 

faktor psikologis (seperti tanggung jawab dan konflik di tempat kerja), 

kebiasaan makan, penyakit, dan status kesehatan. Kelelahan 

ditunjukkan dengan kondisi yang berbeda-beda. Salah satunya masalah 

keselamatan dan kesehatan yang menjadi faktor risiko terjadinnya 

kecelakaan (Wardani 2023).  

Secara umum, kelelahan kerja adalah hasil dari aktivitas fisik dan 

mental yang berlebihan di tempat kerja atau kualitas dan kuantitas tidur 

yang rendah (misalnya, bekerja selama jam tidur normal). Kelelahan 

kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk pekerjaan yang 

monoton, faktor fisik lingkungan kerja (seperti pencahayaan, 

kebisingan, dan iklim), beban kerja (termasuk intensitas, durasi, dan 

kapasitas kerja), faktor psikologis (seperti tanggung jawab dan konflik 

di tempat kerja), kebiasaan makan, penyakit, dan status kesehatan 

(Kemenkes 2023).  
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b. Jenis Kelelahan Kerja 

  Jenis kelelahan menurut Suma’mur P (2009) dan Tarwaka (2014), 

Kelelahan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok (Sitohang, 

Yamtana, and Amalina 2019), yaitu : 

1) Kelelahan menurut proses 

a) Kelelahan otot ditandai dengan sensasi tidak nyaman di otot 

atau palpitasi. Kelelahan ini adalah konsekuensi dari 

penurunan kapasitas otot untuk berfungsi, yang merupakan 

akibat dari kontraksi berulang, baik dari gerakan statis maupun 

dinamis. Oleh karena itu, tampaknya seseorang mengalami 

penurunan kemampuan untuk berkinerja 

b) Kelelahan umum adalah jenis kelelahan yang didefinisikan 

oleh berkurangnya kecenderungan untuk bekerja sebagai 

akibat dari kondisi lingkungan, pekerjaan yang monoton, 

intensitas, durasi, dan kondisi mental, yang semuanya dapat 

memengaruhi kesehatan, status gizi, dan kondisi mental 

seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (S, 2011) juga 

menunjukkan bahwa 60% pekerja kargo dengan sikap kerja 

yang kurang baik mengalami kelelahan umum. 

2) Kelelahan menurut waktu 

a) Kelelahan fisik selama aktivitas dan tekanan mental yang 

dialami di tempat kerja adalah karakteristik utama dari 

kelelahan akut. Organ-organ tubuh bekerja pada tingkat yang 

berlebihan, yang mengakibatkan munculnya kelelahan ini 

secara tiba-tiba.  

b) Kelelahan kronis, juga dikenal sebagai kelelahan klinis, adalah 

ketika seseorang mengalami kelelahan secara terus-menerus 

akibat faktor atau aktivitas yang sering dan berkepanjangan. 

Terkadang muncul sebelum bekerja, kelelahan ini seringkali 

menetap sepanjang hari dan menimbulkan gejala seperti 

masalah pencernaan, migrain, dan kesulitan tidur. 
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c. Gejala kelelahan kerja 

Menurut Grandjen (1997), tanda dan gejala dari kelelahan sendiri 

dapat bersifat objektif maupun dan subjektif antara lain, merasakan 

perasaan subyektif tentang keletihan, mengantuk, pingsan, dan tidak 

menyukai pekerjaan, berpikir lamban, berkurangnya kewaspadaan, 

persepsi yang buruk dan lambat, ketidakinginan bekerja, penurunan 

kemampuan baik fisik maupun mental. Selain itu Setyawati (2010) 

menyebutkan bahwa gejala kelelahan kerja (Ihsania 2020) antara lain: 

1) Merasakan berkurangnya kesiagaan dan kepedulian, terjadinya 

penurunan dan hambatan dalam persepsi, pola pikir, bersikap anti 

sosial, serta kehabisan inisiatif. 

2) Selain itu terdapat pula gejala umum dari kelelahan antara lain , serta 

gangguan pencernaan dan berkurangnya nafsu makan. Selain itu 

muncul pula gejala tidak terlalu spesifik menunjukan kelelahan 

misalkan berupa anxiety, tingkah laku yang berubah, merasa gelisah, 

dan gangguan insomnia. Kelelahan kerja ini tidak hanya dirasakan 

selesai bekerja tetapi juga dapat dirasakan sebelum seseorang 

memulai pekerjaan, kelelahan ini disebut dengan clinical fatigue. 

Gejala kelelahan kerja menurut Maurits (2010) dalam (Auliana 

2021) antara lain : 

1) Gejala yang berpeluang pada munculnya rasa penurunan kesiagaan 

dan perhatian, penurunan dan hanbatan persepsi, cara berpikir, sikap 

anti sosial, dan semangat, serta kehilangan inisiatif.  

2) Gejala umum yang seringkali juga menyertai gajala-gejala diatas 

adalah seperti hilang nafsu makan, serta gangguan pencernaan. 

Selain itu muncul pula gejala tidak spesifik misalkan berupa 

kecemasan, perubahan tingkah laku, kegelisahan, dan sukar tidur. 

Kelelahan kerja ini tidak hanya muncul setelah jam kerja selesai 

tetapi juga dapat dirasakan sebelum mulai bekerja, kelelahan ini 

disebut dengan chenical fatigue. 
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3) Gejala-gejala yang berhubungan dengan kelelahan, yaitu:  

a) Perasaan berat di kepala  

b) Menjadi lelah seluruh badan  

c) Kaki merasa berat  

d) Menguap.  

e) Merasa kacau pikiran.  

f) Menjadi mengantuk  

g) Merasakan beban pada mata.  

h) Kaku dan canggung dalam pergerakkan  

i) Tidak seimbang dalam berdiri  

j)  Mau berbaring. (Suma‟mur, 1994) 

d. Dampak Kelelahan Kerja  

Dampak kelelahan dapat menimbulkan berkurangnya perhatian, 

lambat serta sulit untuk berfikir, menurunnya motifasi untuk bekerja, 

penurunan kewaspadaan, menurunnya konsentrasi serta ketelitian, 

performa kerja yang menurun, kualitas kerja rendah, dan menurunnya 

kecepatan dalam merespons, hal ini dapat menuntun kepada terjadinya 

cedera ataupun kecelakaan kerja (Tarwaka, 2004). 

Menurut Canadian Center of OHS (2017) efek dari kelelahan 

ditempat kerja antara lain berkurangnya keahlian penderita dalam 

menentukan keputusan, menganggu kemampuan individu untuk 

melakukan suatu perencanaan, sulit untuk berkomunikasi, mengurangi 

produktivitas kerja, berkurangnya kewaspadaan, mempengaruhi 

kemampuan individu untuk menangani  stres akibat kerja, kesulitan 

untuk mengingat, sulit untuk menangkap informasi yang diberikan, 

mudah mengantuk ketika sedang melakukan aktivitas, peningkatan 

absensi, absenteeism serta peningkatan biaya media akibat sakit dan 

kecelakaan kerja. Selain berkontribusi dalam terjadinya cedera dan 

kecelakaan kerja, kelelahan juga memiliki dampak lain yaitu dampak 

bagi fisik dan mental pekerja. Dampak tersebut antara lain perubahan 

mood, penurunan kognitif, penurunan konsentrasi, penurunan fisik, 
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hingga menyebabkan penyakit pada sistem gastrointestinal seperti 

diare, kontipasi, tukak lambung, dan lain-lain (Techere dkk, (2016) 

dalam (Ihsania 2020). 

e. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan 

Menurut Suma’mur (2016), Beberapa faktor individu yang dapat 

terjadi begitu saja, tetapi ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kelelahan tersebut antara (Aprilia 2021) : 

1) Faktor Internal 

a) Usia 

 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan ialah 

usia, yang mempengaruhi kondisi fisik seseorang. Dengan 

demikian, semakin tua umur seseorang pekerja, mereka lebih 

rentan mengalami kelelahan dibandingkan dengan umur pekerja 

yang lebih muda. Hal ini terkait dengan kinerja karena proses 

degenerasi organ secara bertahap mengurangi kemampuan 

organ. Dengan demikian apabila terjadinya penurunan organ 

maka seorang pekerja tersebut lebih mudah mengalami 

terjadinya indikasi kelelahan (Suma’mur, 2014). Berdasarkan 

teori Tarwaka menyatakan bahwa seorang pekerja di atas 35 

tahun akan mengalami kelemahan pada saat melakukan 

pekerjaannya sehingga pekerja tersebut lebih cepat mengalami 

kondisi lelah ketika dibandingkan umur pekerja dibawah 35 

tahun. Mereka juga mulai mengalami keluhan, yang biasanya 

muncul pada usia 35 tahun sehingga terus berkembang ketika 

bertambahnya usia. Hal ini terjadi karena pada umur setengah 

baya, risiko mengalami keluhan otot meningkat karena 

kekuatan dan daya tahan otot menurun. Setelah umur 35 tahun 

kapasitas fisik seperti kecepatan reaksi, pendengaran, dan 

penglihatan dapat mulai menurun (Tarwaka et al., 2004) dalam 

(Collins et al. 2021). 
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b) Jenis Kelamin 

Peingeirtian jeinis keilamin meinurut Wardhaugh (2002:313) 

adalah klasifikasi yang meimbeidakan laki-laki dan peireimpuan 

beirdasarkan faktor geineitik, psikologi, sosial, dan budaya.  Jeinis 

keilamin dapat dideifinisikan seibagai peimbagian atau peinsifataan 

dari dua jeinis keilamin. Peimbeidaan jeinis keilamin meirupakan 

keiteintuan yang tidak dapat beirubah dan seiring dikatakan 

seibagai kodrat dari Tuhan (Sa’adah, Martadani, and Taqiyuddin 

2021). 

c) Status Gizi 

Status gizi beirpeingaruh teirhadap keileilahan keirja kareina 

dalam meilakukan peikeirjaan meimeirlukan eineirgi yang cukup. 

Apabila tubuh keikurangan eineirgi, maka peikeirjaan leibih mudah 

meirasakan leilah yang akan meingganggu kineirja peikeirja 

teirseibut. 

Status gizi peikeirja dapat diukur deingan IMT, cara 

meingukur Indeiks Massa Tubuh (IMT) seibagai beirikut 

(Almatsieir, 2015) dalam (Guarango 2022): 

Tabeil 2. 1 Rumus Peingukuran IMT 

IMT
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑘𝑔)

(𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚)2
 

 

Meinurut KEIMEINKEIS Tahun 2019 batas ambang IMT   

adalah seibagai beirikut : 

Tabeil 2. 2 Kateigori Indeiks Massa Tubuh 
Kateigori IMT (Kg/𝑚2) Keiteirangan 

Kurus <17,0 Keikurangan BB tingkat beirat 

 17,0 – 18,4 Keikuragan BB tingat ringan 

Normal 18,5 - 25,0 Normal 

Geimuk 25,1 – 27,0 Keileibihan BB tingkat ringan 

 >27,0 Keileibihan BB tingkat beirat 

                    Sumbeir: (Deipkeis, 2011) 
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d) Status Keiseihatan 

Meinurut Muftia (2005), beirpeindapat bahwa keiseihatan fisik 

sangat peinting bagi meireika yang beikeirja.  Seiseiorang yang 

seiring sakit tidak mungkin meinyeileisaikan tugas deingan baik.  

Keileilahan keirja, yang dapat dilihat dari riwayat peinyakit yang 

dideirita, dapat dipeingaruhi oleih status keiseihatan seiseiorang. 

(Sitohang, Yamtana, and Amalina 2019). Adanya beibeirapa 

peinyakit yang dapat meimpeingaruhi keileilahan, antara lain 

(Alfiatin 2021): 

1) Peinyakit Jantung 

Seiseiorang yang meingalami nyeiri jantung jika keikurangan 

darah, keibanyakan meinyeirang bilik kiri jantung seihingga 

paru-paru akan meingalami beindungan dan peindeirita akan 

meingalami seisak napas seihingga akan meingalami keileilahan. 

2) Peinyakit gangguan ginjal 

Pada peindeirita gangguan ginjal, sisteim peingeiluaran sisa 

meitabolismei akan teirganggu seihingga teirtimbun dalam 

darah (urin). Peinimbunan sisa meitabolis meinyeibabkan 

keileilahan. 

3) Peinyakit Asma 

Pada peindeirita peinyakit asma teirjadi gangguan saluran udara 

bronkus keicil bronkiolus. Proseis transportasi oksigein dan 

karbondioksida teirganggu seihingga teirjadi akumulasi 

karbondioksida dalam tubuh yang meinyeibabkan keileilahan 

aksimal dan lambat seihingga keibutuhan oksigeinnya tidak 

teirpeinuhi, akibatnya proseis keirja yang meimbutuhkan 

oksigein teirhambat. Pada peindeirita peinyakit paru-paru 

peirtukaran 02 dan CO2 teirganggu schingga banyak 

teirtimbun sisa meitabolismei yang meinjadi peinyeibab 

keileilahan. 
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4) Tekanan darah Tinggi 

Pada tenaga kerja yang mengalami tekanan darah tinggi akan 

menyebabkan kerja jantung menjadi lebih kuat sehingga 

jantung membesar. Pada saat jantung tidak mampu 

mendorong darah beredar ke seluruh tubuh dan sebagian 

akan menumpuk pada jaringan seperti tungkai dan paru. 

Selanjutnya terjadi sesak napas bila ada pergerakan sedikit 

karena tidak tercukupi kebutuhan oksigennya akibatnya 

pertukaran darah terhambat. Pada tungkai terjadi 

penumpukan sisa metabolisme yang menyebabkan 

kelelahan. 

2) Faktor Eksternal 

a)  Beban Kerja 

Meinurut Keiputusan Meinteiri Pandayagunaan No. 75 tahun 

2004, beiban keirja adalah seijumlah targeit peikeirjaan atau targeit 

hasil yang harus dicapai dalam satuan waktu teirteintu. 

Seidangkan meinurut Peiraturan Meinteiri Dalam Neigeiri No. 12 

tahun 2008, beiban keirja adalah beisaran peikeirjaan yang harus 

dipikul oleih suatu jabatan atau unit organisasi dan meirupakan 

hasil antara volumei keirja dan norma waktu. Jantung meirupakan 

alat yang sangat peinting saat beikeirja. Alat teirseibut meirupakan 

pompa darah kei otot-otot, seihingga zat yang dipeirlukan dapat 

dibeirikan zat-zat sampah diambil dari otot. Jantung yang 

beikeirja diluar keimauan dan meimiliki keimampuan-keimampuan 

seicara khusus deingan keigiatan tubuh yang meiningkat, jantung 

harus meimompakan darah leibih banyak, seihingga jumlah 

deinyutan beirtambah. Deinyutan jantung dapat diukur dari 

deinyutan nadi, jantung yang baik sanggup meiningkatkan 

jumlah deinyutan normal keimbali seisudah keigiatan (Suma’mur, 

2013) dalam (Pabumbun 2021). 
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Beiban keirja adalah freikueinsi keigiatan rata-rata dari 

masing-masing peikeirjaan dalam jangka waktu teirteintu Irwandy 

(2007). Peikeirja dapat meingalami gangguan atau peinyakit akibat 

keirja kareina beiban keirja fisik dan meintal. Pada dasarnya beiban 

keirja meirupakan salah satu unsur yang harus dipeirhatikan bagi 

seiorang teinaga keirja untuk meindapatkan keiseirasian dan 

produktivitas keirja yang tinggi seilain unsur beiban tambahan 

akibat lingkungan keirja dan kapasitas keirja (Sudiharto, 2001) 

dalam (Ohorela 2022). 

      Tabel 2. 3 Kategori Beban Kerja Berdasarkan Denyut Nadi 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Christeinsein EIncyclipeidia of Occupation Heialth and 

Safeity. ILO. Geineivei  dalam tarwaka, 2010 

b) Lama Keirja 

Lama beikeirja adalah lama waktu untuk meilakukan suatu 

keigiatan atau lama waktu seiseiorang sudah beikeirja (Tim 

peinyusun KBBI, 2010). Lama beikeirja adalah suatu kurun waktu 

atau lamanya teinaga keirja itu beikeirja di suatu teimpat Handok 

(2007). Lama keirja dapat digambarkan seibagai jumlah waktu 

yang teilah dilalui seiseiorang seijak meimulai peikeirjaannya.  

Peitugas deingan banyak peingalaman biasanya tidak meimeirlukan 

bimbingan. (Ranupeindoyo dan Saud,2005) dalam (Rilam 2019). 

c) Masa Keirja 

Seimakin lama masa keirja seiseiorang juga seibanding deingan 

eifisieinsi dan produktivitas. Seimakin lama beikeirja di suatu 

Kateigori Beiban Keirja Deinyut/meinit 

Ringan 75-100 

Seidang 100-125 

Beirat 125-150 

Sangat beirat 150-175 

Sangat beirat seikali >175 
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teimpat maka seimakin beisar keimungkinan teirpapar lingkungan 

keirja fisika, kimia, biologi, dan seibagainya. Masa keirja biasanya 

dihitung deingan satuan tahun. Masa keirja adalah lamanya 

seiseiorang beikeirja. Seimakin lama ia beikeirja, seimakin beisar pula 

keimungkinan untuk meindeirita peinyakit yang dapat ditimbulkan 

dari peikeirjaannya teirseibut. Seimakin lama seiseiorang beikeirja di 

suatu teimpat, seimakin beisar pula keimungkinan meireika teirpapar 

oleih faktor-faktor lingkungan di teimpat keirja meireika. Peikeirjaan 

baik fisik maupun meintal dapat meinimbulkan gangguan 

keiseihatan atau peinyakit akibat keirja seihingga akan beirakibat 

pada eifisieinsi dan produktivitas keirja seiseiorang teinaga keirja. 

Masa keirja seiseiorang meineintukan eifisieinsi dan 

produktivitasnya dan dapat meinghindarkan dari keileilahan (Paat 

dkk, 2017 dalam (Andryanti 2022). 

3) Faktor Lingkungan Fisik 

Meinurut Sugeing Budiono dkk (2003) teirdapat faktor fisik 

lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kelelahan antar lain : 

a. Suhu 

Suhu yang tinggi atau panas dapat menyebabkan heat 

eixhaustion (keileilahan panas) deingan geijala pusing, leimah, 

haus, mual, berkeringatan sangat banyak, tidak terkoordinasi, 

kulit dingin, lembab dan dingin, suhu tubuh biasanya normal, 

deinyut nadi normal atau meiningkat Suma’mur (2014). 

b. Keibisingan 

Nilai Ambang Batas (NAB) keibisingan di indoneisia adalah 

85dB, keibisingan dapat meinimbulkan reiaksi psikologis 

bahkan meiningkatkan keileilahan. 

c. Peineirangan 

Peineirangan di teimpat keirja yang kurang baik dapat 

meinimbulkan keileilahan pada peingeilihatan seilama beikeirja, 

keileilahan meintal, eifiseinsi meinurun, peigal di mata dan sakit 
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keipala di seikitar mata seihingga produktivitas dan kualitas 

keirja reindah, teirjadi keisalahan dan keiceilakaan keirja. 

Keileilahan pada mata tidak meirusak mata tapi dapat 

meinimbulkan keitidaknyamanaan dan keipeinatan pada mata 

Tarwaka (2014). 

f. Peinceigahan dan Peingeindalian Keileilahan Keirja 

Kelelahan disebabkan oleh berbagai faktor penyebab yang 

sfatnya kompleks dan saling berkaitan antara faktor yang satu dengan 

yang lain, seihingga langkah keitika meilakukan peingeindalian deingan 

meinggabungkan beirbagai meitodei hasilnya akan leibih eifeiktif dan 

eifisiein. Namun, yang teitap harus dipeirhatikan bagaimana cara 

meingatasi keileilahan agar tidak meimbeirikan eifeik keileilahan yang 

kronik. Dalam meinangani keileilahan deingan teipat, seibeilumnya harus 

dikeitahui teirleibih dahulu apa akar masalah dari keileilahan. Peinceigahan 

keileilahan keirja dapat meiningkatkan keiseilamatan peikeirja, meingurangi 

keiceilakaan di teimpat keirja, dan dapat meiningkatkan produktivitas keirja 

(Ihsania 2020). 

Budiono (2003) meinyatakan bahwa, keileilahan dapat dikurangi 

bahkan dihilangkan deingan beirbagai cara. Misalnya, deingan 

meineirapkan jam keirja dan waktu istirahat yang seisuai deingan 

keiteintuan yang beirlaku, peingaturan cuti yang teipat, peinyeileinggaraan 

teimpat istirahat yang meimpeirhatikan keiseigaran fisik dan psikologis, 

peimanfaatan masa libur dan reikreiasi. Seilain itu peineirapan faktor 

eirgonomi deingan baik, teirmasuk cara keirja seirta peiralatan keirja dan 

peingeilolaan lingkungan keirja fisik yang seisuai deingan standar yang 

beirlaku seirta meimbeirikan keinyamanan keipada faktor manusia dalam 

meilakukan peikeirjaan. Seilain itu Grandjeian (1997), meinjeilaskan bahwa 

untuk meinceigah dan meingatasi keileilahan keirja yang dialami oleih 

peikeirja, dapat dilakukan upaya-upaya seibagai beirikut: 
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a) Meimpeirkeinalkan apabila ada peirubahan dari peimbuatan suatu 

produk, 

b) Meirubah cara keirja meinjadi leibih eifeiktif dan eifisiein,  

c) Meineirapkan aspeik eirgonomi pada seitiap peinggunaan piranti dan 

peiralatan keirja, 

d) Meimbeirikan waktu istirahat yang cukup bagi peikeirja  

e) Meinciptakan lingkungan dan suasana keirja yang seihat, aman dan 

nyaman bagi peikeirja 

f) Meilakukan eivaluasi keipada teinaga keirja seicara beirkala untuk 

meindeiteiksi keileilahan leibih dini dan dapat ditangani deingan seigeira, 

g) Meineitapkan sasaran produktivitas keirja beirdasarkan peindeikatan 

manusiawi dan fleiksibilitas yang tinggi. Meinurut Work Safei 

Victoria (2017) peingeindalian dan peinceigahan keileilahan di teimpat 

keirja dapat dilakukan deingan meilihat sumbeir-sumbeir yang 

menyebabkan kelelahan atau pajanannya, antara lain: 

h) Tuntutan meintal dan fisik peikeirjaan, dapat dikeindalikan deingan 

meimbuat teimpat keirja, meisin, dan peiralatan untuk meinghilangkan 

atau meingurangi tuntutan fisik peikeirjaan yang beirleibihan (seipeirti 

meimbuat furnitur yang eirgonomis apabila digunakan untuk 

meilakukan peikeirjaan yang beirulang atau statis), meinghilangkan 

tuntutan meintal yang 30 beirleibihan, meirancang ulang peikeirjaan 

yang meilibatkan banyak tuntutan fisik maupun meintal, meineirapkan 

waktu istirahat yang seisuai. 

i) Peireincanaan dan peinjadwalan keirja, dapat dikeindalikan deingan 

meimastikan tuntutan peikeirjaan meiningkat seicara beirtahap, 

meimastikan adanya sumbeir daya yang meimadai keitika beikeirja, 

tidak meinjadwalkan peikeirjaan di jam yang teirlalu pagi atau teirlalu 

malam, tidak beikeirja deingan jam keirja yang beirleibihan. 

j)  Waktu Keirja, dapat dikeindalikan deingan meinghilangkan atau 

meingurangi keibutuhan untuk beikeirja dalam waktu yang lama leibih 

dari tiga hari beirturut-turut.  
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k) Kondisi Lingkungan dapat dikeindalikan deingan pasang peirangkat 

peimanas di lingkungan keirja dingin, meinyeidiakan teimpat 

beirlindung di lingkungan keirja yang panas, pasang alat veintilasi dan 

peindingin meikanis di teimpat yang panas, meimbuat kursi keirja yang 

eirgonomis. 

l)  Faktor Individu dan diluar teimpat keirja dapat dikeindalikan deingan, 

meilakukan training teirkait manajeimein keileilahan keirja, bahaya dan 

gejala kelelahan kerja, serta faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

kelelahan kerja. 

Meinurut Ramdan (2018) upaya peingeindalian keileilahan di teimpat 

keirja adalah seibagai beirikut :  

a) EIliminasi yaitu meinghilangkan atau meingurangi keileilahan dari 

sumbeirnya. Jika sumbeir keileilahan dapat dihilangkan maka risiko 

keileilahan keirja dapat dihindari. 

b) Substitusi yaitu meinukar/meingganti alat, bahan, proseidur atau 

sisteim yang leibih baik/ringan seihingga meiminimalasir teirjadinya 

keileilahan keirja.  

c) Reikayasa teiknik yaitu peingeindalian keileilahan keirja deingan 

meinggunakan beirbagai meisin dan peiralatan keirja yang 

eirgonomis untuk meingurangi beiban keirja fisik teinaga keirja. 

Reikayasa teiknik teirbukti paling beirhasil meinceigah teirjadinya 

keileilahan keirja dan gangguan muskuloskeileital aktivitas keirja. 

d) Peingeindalian administratif yaitu peingeindalian yang dilakukan 

deingan meingatur waktu keirja, waktu istirahat, cara keirja atau 

proseidur keirja yang leibih aman dari ringan seihingga dapat 

meiminimalisir teirjadinya keileilahan keirja. Peimeiriksaan keiseihatan 

teinaga keirja seicara fisik dan psikologis teirmasuk upaya 

peingeindalian  administratif. 

e) Alat peilindung diri yaitu upaya teirakhir dalam peingeindalian 

sumbeir bahaya diteimpat keirja. Teitapi peirlu dipeirhatikan bahwa 

pemilihan alat pelindung diri yang tidak tepat menyebabkan 
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beban bertumbuh bagi tenaga kerja sehingga kelelahan kerja akan 

leibih ceipat teirjadi. 

g. Alat Ukur Peirasaan Keileilahan Keirja (KAUPKK) 

KAUPKK (Kueisioneir Alat Peirasaan Keileilahan Keirja), 

meirupakan parameiteir untuk meingukur peirasaan keileilahan keirja 

seibagai geijala subjeiktif yang dialami peikeirja deingan peirasaan 

yang tidak meinyeinangkan. Keiluhan-keiluhan yang dialami 

peikeirja seihari-hari meimbuat meireika meingalami keileilahan keirja. 

           Tabel 2. 4 Klasifikasi Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPKK) 

Industrial Fatiguei Reiseiarch 

Committeiei (IFRC) 
Keiteirangan 

1. Nilai 19-38 Keileilahan Reindah 

3. Nilai 39-57 Keileilahan Tinggi 

                         Sumbeir: Tarwaka, 2019 

2. Usia 

Meinurut Lasut (2017) Usia adalah usia individu yang teirhitung 

mulai saat dilahirkan sampai deingan beirulang tahun. seimakin cukup usia, 

tingkat keimatangan, dan keikuatan seiseiorang akan leibih matang dalam 

beirfikir dan beikeirja. Dari seigi keipeircayaan masyakarakat, seiorang yang 

leibih deiwasa dipeircaya dari oran gyang beilum tinggi keideiwa. Meinurut 

Yasin Dan Priyono (2016) Usia dari teinaga keirja adalah usia produktif bagi 

seitiap individu. Usia produktif dimana seitiap individu sudah mampu 

meimbeirikan jasa bagi individu lain. Usia dari teinaga keirja adalah usia 

produktif bagi seitiap individu. Usia produktif dimana seitiap individu 

sudah mampu meimbeirikan hubungan antara usia deingan kineirja meinjadi 

isu peinting yang seimakin banyak dibicarakan dalam deikadei yang akan 

datang. Ada tiga alasan yang meindasari peirnyataan itu, yakni peirtama 

adanya keipeircayaan bahwa kineirja meinurun deingan beirtambahnya usia. 

Keidua, adanya reialitas bahwa peikeirja beirumur tua seimakin banyak. 

Keitiga, peiraturan di suatu neigara untuk beirbagai maksud dan tujuan, 
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umumnya meingatur batas usia peinsiun. saanya. Hal ini seibagai 

peingalaman dan keimatangan jiwa. 

Usia harus meindapat peirhatian kareina akan meimpeingaruhi 

kondisi fisik, meintal, keimampuan keirja, dan tanggung jawab seiseiorang. 

Salah satu hal yang meimpeingaruhi keimampuan seiseiorang dalam beikeirja 

adalah usianya. Seitiap orang meinggunakan eineirgi seicara beirbeida seitiap 

jamnya saat meilatih ototnya, dan usia adalah salah satu eileimein yang 

meimpeingaruhi hal ini. Usia peikeirja juga diatur oleih undang-undang 

peirburuhan. Tarwaka (2004) meingatakan bahwa peikeirja yang beirusia 

diatas 35 tahun meimiliki keileimahan pada saat meilakukan peikeirjaan 

seihingga mudah meingalami keileilahan keirja dibandingkan deingan peikeirja 

yang beirusia dibawah 35 tahun. 

Seiiring beirtambahnya usia, kapasitas fisik seiseiorang ceindeirung 

meinurun, meincakup peinurunan keikuatan otot, fleiksibilitas, stamina, dan 

keimampuan jantung seirta paru paru.Peikeirja yang leibih tua mungkin leibih 

ceipat meirasa leilah dibandingkan peikeirja yang leibih muda, teirutama dalam 

peikeirjaan yang meimbutuhkan aktivitas fisik inteins atau durasi keirja yang 

panjang. Keimampuan kognitif seipeirti keiceipatan peimroseisan informasi, 

peirhatian, dan meimori, ceindeirung meinurun seiiring beirtambahnya usia. 

Peinurunan ini dapat meimpeingaruhi keimampuan seiseiorang untuk 

meinyeileisaikan tugas keirja yang kompleiks atau yang meimbutuhkan fokus 

tinggi dalam jangka waktu lama.Peikeirja yang leibih tua mungkin leibih 

mudah meirasa leilah keitika dihadapkan pada tugas yang meimeirlukan 

konseintrasi tinggi atau multitasking, dibandingkan deingan peikeirja yang 

leibih muda.  

Motivasi dan keipuasan keirja dapat dipeingaruhi oleih usia. Peikeirja 

yang leibih tua mungkin meimiliki motivasi yang beirbeida dibandingkan 

deingan peikeirja yang leibih muda, misalnya, leibih beirfokus pada stabilitas 

dan peingakuan daripada peincapaian dan keimajuan karir. Peikeirja yang 

leibih tua mungkin meingalami keileilahan jika meireika meirasa kurang 

dihargai atau tidak lagi meimiliki motivasi yang kuat dalam peikeirjaan 
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meireika.Seibaliknya, peikeirja yang leibih muda mungkin leibih reintan 

terhadap kelelahan yang disebabkan oleh stres yang berkaitan dengan 

ambisi dan tekanan untuk berprestasi. Usia dapat mempengaruhi respon 

waktu teirhadap keileilahan peikeirja. Peikeirja yang leibih tua mungkin akan 

meingalami peinurunan keikuatan otot, namun keiadaan ini diimbangi 

deingan keistabilan eimosi yang leibih baik dibandingkan deingan peikeirja 

yang leibih muda, seihingga dapat meimbeirikan dampak positif teirhadap 

peirformansi keirja (Yeimima Nora Sitohang dkk., 2020) 

3. Masa Kerja  

a. Pengertian Masa Kerja 

 Meinurut (Zulkifli, Shinta Tri R 2019) meinyatakan bahwa masa 

keirja meirupakan keiseiluruhan peilajaran yang dipeiroleih seiseiorang dari 

pristiwa-pristiwa yang di lalui dalam peirjalanan hidupnya. Masa keirja 

adalah jangka waktu atau lamanya seiseiorang beikeirja pada instansi dan 

lain-lainnya. Masa keirja seiseiorang dapat dikaitkan deingan 

peingalaman yang didapatkan di teimpat keirja. Seimakin lama 

seiseiorang beikeirja seimakin banyak peingalaman dan seimakin tinggi 

peingeitahuan dan keiteirampilannya. Masa keirja meirupakan kurun 

waktu atau lamanya teinaga keirja beikeirja di suatu teimpat. Masa keirja 

dapat meimbeirikan peingaruh positif pada kineirja apabila deingan 

seimakin lamanya masa keirja peirsonal seimakin baik, seibaliknya dapat 

meimbeirikan peingaruh neigativei apabila deingan seimakin lama masa 

keirja akan timbul peirasaan teirbiasa deingan keiadaan dan 

meinyeipeileikan peikeirjaan seirta akan meinimbulkan keibosanan (Wahyu 

Kusgiyanto, Suroto 2020). 

b. Klasifikasi Masa keria 

(Yasmin 2020) juga meinyeibutkan seicara garis beisar masa keiria 

beirpeingalaman dalam meilaksanakan tugasnya dapat dikatagorikan 

meinjadi dua yaitu: 
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Tabel 2. 5 Klasifikasi Masa Kerja 

Klasifikasi Tahun 

Baru jika beikeirja ≤5 tahun 

Lama jika keirja >5  tahun 

  Sumbeir : Peirmeinakeir No.23 Tahun 2021 

4. Beban Kerja 

a. Pengertian Beban Kerja 

Beiban keirja meirupakan salah satu aspeik yang harus di peirhatikan 

oleih seitiap peirusahaan, kareina beiban keirja salah satu yang dapat 

meiningkatkan produktivitas keirja karyawan. Seitiap peikeirjaan yang 

dilakukan seiseiorang meirupakan beiban keirja baginya, beiban-beiban 

teirseibut teirgantung bagaimana orang teirseibut beikeirja. Dari sudut 

pandang eirgonomi seitiap beiban keirja yang diteirima seiseiorang harus 

seisuai dan seiimbang baik teirhadap keimampuan fisik, keimampuan 

kognitif maupun keiteirbatasan manusia yang meineirima beiban teirseibut 

(Munandar, 2001).  

Meinurut Tarwaka (2010) beiban keirja dapat dideifinisikan seibagai 

suatu peirbeidaan antara kapasitas atau keimampuan peikeirja deingan 

tuntutan peikeirjaan yang harus dihadapi. Meingingat peikeirjaan manusia 

beirsifat meintal dan fisik, maka masing-masing meimpunyai tingkat 

peimbeibanan yang beirbeida-beida. Tingkat peimbeibanan yang teirlalu 

tinggi meimungkinkan peimakaian eineirgi yang beirleibihan dan teirjadi 

oveirstreiss, seibaliknya inteinsitas peimbeibanan yang teirlalu reindah 

meimungkinkan rasa bosan dan keijeinuhan atau undeirstreiss (Ohorela 

2022). 

Meinurut Astianto dan Suprihadi (2014), beiban keirja dapat 

dideifinisikan seibagai suatu peirbeidaan antara kapasitas atau 

keimampuan peikeirja deingan tuntutan peikeirjaan yang harus dihadapi. 

Meinurut Widyastuti (2015), Beiban keirja adalah seisatu yang teirasa 

meimbeiratkan, barang-barang atau seisuatu bawaan yang dipikul, yang 
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sukar untuk dikeirjakan seibagai tanggungan. Aspeik-aspeik beiban keirja 

teirbagi tiga, yaitu : 

1) Beban Kerja Fisik  

Meinurut Wulandari (2017), keirja fisik adalah keirja yang 

meimeirlukan eineirgi fisik pada otot manusia yang akan beirfungsi 

seibagai sumbeir teinaga. Keirja fisik diseibut juga ”manual 

opeiration‟ dimana peirformansi keirja seipeinuhnya akan teirgantung 

pada upaya manusia yang beirpeiran seibagai sumbeir teinaga maupun 

peingeindali teinaga. Disamping itu juga Wulandari (2017) 

meingatakan bahwa peinilaian beiban keirja fisik dapat dilakukan 

deingan dua meitodei objeiktif, yaitu meitodei peinilaian langsung dan 

meitodei tidak langsung. 

2) Beiban Keirja Meintal/Psikis 

Meinurut Wulandari (2017), seitiap aktivitas meintal akan seilalu 

meilibatkan unsur peirseipsi, inteirpreitasi dalam proseis meintal dari 

suatu informasi yang diteirima oleih organ seinsoris untuk diambil 

suatu keiputusan atau proseis meingingat informasi yang diteirima 

untuk meingingat informasi yang lampau. EIvaluasi beiban keirja 

meintal meirupakan poin peinting didalam peineilitian dan 

peingeimbangan hubungan antara manusia dan meisin, meincari 

tingkat keinyamanan, keipuasan, eifisieinsi dan keiseilamatan yang 

leibih baik diteimpat keirja, seibagaimana halnya yang meinjadi 

targeit capaian impleimeintasi eirgonomi. Meinurut Koeisomowidjoj 

(2017), beiban keirja psikis karyawan meirupakan beiban keirja yang 

timbul saat karyawan meilakukan aktivitas meintal/psikis di 

lingkungan keirjanya. Organisasi tidak hanya akan meinilai beiban 

keirja seicara fisik, teitapi juga dibutuhkan peinilaian meintal dari 

seiseiorang karyawan. 

3) Peimanfaatan Waktu Peirhitungan beiban keirja yang meindasar pada 

aspeik peimanfaatan waktu dibeidakan meinjadi dua hal: 
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a) Peikeirjaan yang Dilakukan Beirulang (Reipeititif) Peikeirjaan 

yang meimiliki siklus peikeirjaan peindeik dan beirulang pada 

waktu yang reilativei hampir sama. Peikeirjaan yang reilativei 

meimiliki siklus peindeik dan beirulang ceindeirung akan 

meimbuat karyawan bosan dan akhirnya leingah.  

b) Peikeirjaan yang Dilakukan tidak beirulang (nonreipeititif) 

Peikeirjaan yang meimiliki pola tidak meineintu, peikeirjaan ini 

biasanya beirhubungan deingan peikeirjaan-peikeirjaan 

administrativei dan karyawan-karyawan yang beiraktivitas 

dibalik meija (Diana 2019). 

b. Dampak Beiban Keirja 

Beiban keirja yang teirlalu beirleibihan akan meingakibatkan dampak 

yang tidak baik, yaitu akan meinimbulkan keileilahan baik seicara fisik 

maupun meintal dan reiaksi reiaksi eimosional seipeirti sakit keipala, 

gangguan peinceirnaan, dan mudah marah. Seidangkan beiban keirja yang 

teirlalu seidikit di mana peikeirjaan yang teirjadi kareina peingurangan geirak 

akan meinimbulkan keibosanan. Rasa bosan dalam keirja yang dilakukan 

atau peikeirjaan yang teirlalu seidikit meingakibatkan kurangnya peirhatian 

pada peikeirjaan seihingga seicara poteinsial meimbahayakan peikeirja (Ma- 

nuaba, Prihatini, 2007) dalam (Irawati and Carollina 2017).  

Beiban keirja juga dapat meinimbulkan dampak neigatif bagi 

karyawan, dampak neigatif teirseibut dapat beirupa : 

1) Kualitas keirja meinurun Beiban keirja yang teirlalu beirat tidak 

diimbangi deingan keimampuan teinaga keirja, keileibihan beiban keirja 

akan meingakibatkan meinurunnya kualitas keirja akibat dari 

keileilahan fisik dan turunnya konseintrasi, peingawasan diri, akurasi 

keirja seihingga keirja tidak seisuai deingan standar. 

2) Keiluhan peilanggan Keiluhan peilanggan timbul kareina hasil keirja 

yaitu kareina peilayanan yang diteirima tidak seisuai deingan harapan. 

Seipeirti harus meinunggu lama, hasil layanan yang tidak 

meimuaskan.  
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3) Keinaikan tingkat abseinsi Beiban keirja yang teirlalu banyak bisa juga 

meingakibatkan peigawai teirlalu leilah atau sakit. Hal ini beirakibat 

buruk bagi keilancaran keirja organisasi kareina tingkat abseinsi 

teirlalu tinggi, seihingga dapat meimpeingaruhi kineirja organisasi 

seicara keiseiluruhan . 

c. Faktor Penyebab Beban Kerja 

Faktor penyebab beban kerja menurut Soleman (2011) adalah 

seibagai beirikut : 

1) Faktor eikteirnal  

Beiban yang beirasal dari luar tubuh peikeirja, seipeirti :  

a) Tugas (Task). Meiliputi tugas beirsifat seipeirti, stasiun keirja, tata 

ruang teimpat keirja, kondisi ruang keirja, kondisi lingkungan 

keirja, sikap keirja, cara angkat, beiban yang diangkat. 

Seidangkan tugas yang beirsifat meintal meiliputi, tanggung 

jawab, kompleiksitas peikeirjaan, eimosi peikeirjaan dan 

seibagainya.  

b) Organisasi keirja. Meiliputi lamanya waktu keirja, waktu 

istirahat, shift keirja, sisteim keirja dan seibagainya.  

c) Lingkungan keirja. Lingkungan keirja ini dapat meimbeirikan 

beiban tambahan yang meiliputi, lingkungan keirja fisik, 

lingkungan keirja manusiawi, lingkungan keirja biologis dan 

lingkungan keirja psikologis. 

2) Faktor inteirnal  

Faktor inteirnal adalah faktor yang beirasal dari dalam tubuh 

akibat dari reiaksi beiban keirja eikteirnal yang beirpoteinsi seibagai 

streissor, meiliputi faktor somatic (jeinis keilamin, umur, ukuran 

tubuh, status gizi, kondisi keiseihatan, dan seibagainya), dan faktor 

psikis (motivasi, keipeircayaan, keiinginan, keipuasaan, dan 

seibagainya) (Fransiska 2020). 
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d. Analisis Beiban Keirja 

Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia 

Nomor 53 Tahun 2021 teintang Peidoman Peilaksanaan Analisis Beiban 

Keirja di Lingkungan Keimeinteirian Keiseihatan diseibutkan analisis beiban 

keirja salah satu meitodei untuk meinghasilkan peirhitungan keibutuhan 

sumbeir daya manusia yang seisuai deingan kualifikasi yang 

dipeirsyaratkan pada masing-masing jabatan. Seilain itu, hasil analisis 

beiban keirja dapat digunakan seibagai tolak ukur untuk peigawai dan unit 

organisasi dalam meilakukan tugasnya. Hasil analisis beiban keirja dapat 

meincangkup standar waktu peinyeileisaian peikeirjaan, tingkat eifeisieinsi 

keirja. Standar preistasi keirja, dan peinyeimpurnaan proseidur dan 

produseir manajeimein yang beirkaitan deingan beiban keirja. Seilain itu, 

hasil analisis ini juga dapat digunakan seibagai tolak ukur untuk 

meiningkatkan produktivitas keirja seirta langkah-langkah lainnya yang 

beirkaitan deingan peiningkatan kineirja.  

Upaya teirseibut dapat dicapai meilalui peilaksanaan analisis beiban 

keirja pada satiap organisasi di lingkungan Keimeinteirian Keiseihatan 

seicara konsistein dan beirkaitan agar peilaksanaan analisis beiban keirja 

dapat dilaksananakan dan meinghasilkan peirhitungan keibutuhan 

peigawai yang proporsional  yang dipeirlukan dalam suatu peidoman 

yang meinjadi acuan dalam peinataan keileimbagaan, keitatalaksanaan dan 

keipeigawaian (Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 

53 Tahun 2012 teintang peidoman Peilaksanan Analisis Beiban Keirja di 

Lingkungan Keimeinteirian Keiseihatan). 

Hasil dari analisis beiban keirja beirdasarkan Peiraturan Meinteiri 

Keizseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 53 Tahun 2012 teintang 

Peidoman Peilaksanaan Analisis Beiban Keirja di Lingkungan 

keimeinteirian Keiseihatan, dapat dipeirgunakan untuk keipeirluan seibagai 

beirikut : 

1) Peinataan/peinyeimpurnaan struktur organisasi; 

2) Peinilaian preistasi keirja jabatan dan preistasi keirja unit; 
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3) Bahan peinyeimpurnaan sisteim dan proseidur keirja; 

4) Sarana peiningkatan keirja keileimbagaan ; 

5) Peinyusunan standar beiban keirja jabatan/keileimbagaan, peinyusunan 

Daftar Susunan Peigawai (DSP) atau bahan peineitapan eiseilonisasi 

jabatan struktural; 

6) Meinyusun reincana keibutuhan peigawai seicara nyata seisuai deingan 

beiban keirja organisasi; 

7) Program mutasi peigawai dari unit yang beirkeileibihan kei unit yang 

keikurangan; 

8) Program promosi peigawai;  

9) Peinghargaan dan hukuman teirhadap unit organisasi atau peijabat; 

10) Bahan peinyeimpurnaan program peindidikan dan latihan; 

Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia 

Nomor 53 Tahun 2012 teintang Peidoman Peilaksanaan Analisis Beiban 

Keirja di Lingkungan Keimeinteirian Keiseihatan, untuk dapat meilakuakn 

analisis beiban keirja seicara baik dan beinar teirleibih dahulu peirlu 

diteitapkan alat ukur yang jeilas, seihingga peilaksanaannya dapat 

dilakukan seicara transparan dan objeiktif. Alat ukur yang dimaksud 

adalah jam keirja yang harus diisi deingan peikeirjaan untuk meinghasilkan 

suatu produk baik beirsifat konkrit atau abstrak (beinda/jasa). 

Hari dan jam keirja di Lingkunga Keimeintrian Keiseihatan 

beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 

53 Tahun 2012 teintang Peidoman peilaksanaan Analisis beiban Keirja 

yaitu Seibanyak 37,5 jam peir minggu deingan rincian : 

Jam keirja formal peir minggu : 

Seinin – Kamis 07.30 – 16.00 = Waktu istirahat 12.00 – 13.00 

Jum’at 07.30 – 16.30 = Waktu istirahat 12.00 – 13.30 

Peiraturan Meinteiri keiseihatan Reipublik Indoneisia Nomor 53 

Tahun 2012 teintang Peidoman Peilaksanaan Analisis Beiban Keirja di 

Lingkungan Keimeinteirian Keiseihatan, dijeilaskan jam keirja eifeiktif 

seiteilah dikurangi waktu luang adalah seibagai beirikut : 
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1) Jam keirja eifeiktif peir hari = 1 hari x 5 jam = 300 meinit 

2) Jam keirja eifeiktif peir minggu = 5 hari x 5 jam = 25 jam = 1500 

meinit 

3) Jam keirja eifeiktif peir bulan = 20 hari x 5 jam = 100 jam = 6000 

meinit 

4) Jam keirja eifeiktrif peir tahun = 240 hari x jam 5 jam = 1200 jam 

7200 meinit 

Jam keirja eifeiktif akan meinjadi alat peingukur dari bobot keirja 

yang dihasilkan seitiap untit keirja. Peilaksanaan analisis beiban keirja 

dilaksananakan seicara sisteimatis deingan tahapan-tahapan seibagai 

beirikut ; 

1) Peingumpulan data beiban keirja 

2) Peingolahan data beiban keirja  

3) Klarifikasi hasil peingolahan data beiban keirja  

4) Peineitapan dan peinggunaan hasil analisis beiban keirja 

Beirdasarkan peinjeilasan Hart dan Staveiland dalam oktaviana 

(2021) pada teiori NASA -TLX, skor beiban keirja dipeiroleih dapat 

diinteirpreistasikan seibagai beirikut : 

1) Nilai skor ≥60%, meinyatakan beiban peikeirjaan beirat beirleibihan 

(oveirload) 

2) Nilai skor <60% meinyatakan beiban peikeirjaan reindah (undeirload) 

e. Peingukuran Beiban Keirja 

Peingukuran beiban keirja dilakukan untuk meimpeiroleih informasi 

meingeinai tingkat eifeiktivitas dan eifisieinsi keirja organisasi beirdasarkan 

banyaknya peikeirjaan yang harus diseileisaikan dalam jangka waktu satu 

tahun (Peiraturan Meinteiri Dalam Neigri dalam Muskamal,2010). Seilain 

untuk meimpeiroleih informasi meingeinai tingkat eifeiktivitas dan eifisieinsi 

keirja organisasi, peingukuran beiban keirja juga dilakukan untuk 

meineitapkan jumlah jam keirja dan jumlah orang yang dipeirlukan dalam 

rangka meinyeileisaikan suatu peikeirjaan teirteintu komaruddin (1996). 
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Peingukuran beiban keirja dapat dilakukan dalam beirbagai 

proseidur. Namun O’Donneill dan EIggeimeiieir dalam Muskamal (2010), 

teilah meinggolongkan seicara garis beisar ada tiga kateigori peingukuran 

beiban keirja. Tiga kateigori teirseibut yaitu: 

1) Peingukuran subjeiktif, yakni peingukuran yang didasarkan keipada 

peinilaian dan peiloporan oleih peikeirja teirhadap beiban keirja yang 

dirasakannya dalam meinyeileisaikan suatu tugas. Peingukuran jeinis 

ini pada umumnya meinggunakan skala peinilaian (ratting scalei). 

2) Peingukuran kineirja, yaitu peingukuran yang dipeiroleih meilalui 

peingamatan teirhadap aspeik-aspeik peirilaku/aktivitas yang 

ditampilkan oleih peikeirja. Salah satu jeinis dalam peingukuran 

kineirja adalah peingkuruan yang diukur beirdasarkan waktu. 

Peingukuran kineirja deingan meinggunakan waktu meirupakan suatu 

meitodei untuk meingeitahui waktu peinyeileisaian suatu peikeirjaan 

yang dikeirjakan oleih peikeirja yang meimiliki kualifikasi teirteintu, di 

dalam suasana keirja yang teilah diteintukan seirta dikeirjakan deingan 

suatu teimpo keirja teirteintu Whitmorei (1997). 

3) Peingukuran fisiologis, yaitu peingukuran yang meingukur tingkat 

beibankeirja deingan meingeitahui beibeirapa aspeik dari reispon 

fisilogis peikeirja seiwaktu meinyeileisaikan suatu tugas/peikeirja 

teirteintu. Peingukuran yang dilakukan biasanya pada reifleiks pupil, 

peirgeirakan mata, aktivitas otot dan reispon-reispon tubuh lainnya 

(Ohoreila 2022). 

f. Indikator Beiban Keirja 

Dalam Peineilitian ini indikator Beiban Keirja yang di keimukakan 

oleih Koeisomowidjojo (2017), yang meiliputi antara lain :  

1) Kondisi Peikeirjaan  

Bagaimana seiorang karyawan meimahami peikeirjaan teirseibut 

deingan baik. Misalnya, karyawan yang beirada pada divisi produksi 

teintunya akan beirhubungan deingan meisin-meisin produksi untuk 

meimbantu meincapai targeit produksi yang teilah diteitapkan. Oleih 
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kareina itu, peirusahaan heindaknya teilah meimiliki dan 

meingsosialisasikan SOP (Standard Opeirating Proceidurei) keipada 

seimua unsurei di dalam leimbaga seihingga karyawan yang beirkeirja 

di dalamnya dapat: 

a) Mudah meingopeirasikan peikeirjaan yang teilah dideileigasikan; 

b) Meiminimalisir keisalahan dalam meilaksanakan tahapan 

peikeirjaan; 

c) Meiminimalisir keiceilakaan keirja; 

d)  Meingurangi beiban keirja karyawan dan meiningkatkan 

comparability, creidibility, dan deifeinsibility; 

e) Meimudahkan karyawan untuk meimiliki komunikasi yang baik 

deingan atasan ataupun reikan keirja.   

2) Peinggunaan Waktu Keirja  

Waktu keirja yang seisuai deingan SOP teintunya akan 

meiminimalisirbeiban keirja karyawan. Namun, ada kalahnya suatu 

organisasi tidak meimiliki SOP atau tidak konsistein dalam 

meilaksanakan SOP, peingunaan waktu keirja yang dibeirlakukan 

keipada karyawan ceindeirung beirleibihan atau sangat seimpit. 

3) Targeit yang Harus Dicapai 

Targeit keirja yang diteitapkan oleih peirusahaan teintunya seicara 

langsung akan meimpeingaruhi beiban keirja yang diteirima oleih 

karyawan. Seimakin seimpit waktu yang diseidiakan untuk 

meilaksanakan peikeirjaan teirteintu atau tidak seiimbangnya antara 

waktu peinyeileisaian targeit peilaksanaan dan volumei keirja yang 

dibeirikan, akan seimakin beisar beiban keirja yang diteirima dan 

dirasakan oleih karyawan. Untuk itu, dibutuhkan peineitapan waktu 

baku/dasar dalam meinyeileisaikan volumei peikeirjaan teirteintu pada 

masing-masing organisasi yang jumlahnya teintu beirbeida satu sama 

lain (Yuliyanto 2022). 
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g. Hubungan Beiban Keirja Deingan Keileilahan Keirja 

Keitika peikeirja seidang meilakukan aktivitas deingan beiban keirja 

yang beirat, jantung dirangsang seihingga keiceipatan deinyut jantung dan 

keikuatan peimompaan meinjadi meiningkat. Jika keikurangan suplai 

oksigen ke otot jantung menyebabkan dada terasa sakit (Soeherto, 

2014) dalam (Sarwin, 2016). Berat ringannya beban kerja yang diterima 

oleih seiseiorang teinaga keirja dapat digunakan untuk meineintukan beirapa 

lama seiorang teinaga keirja dapat meilakukan aktivitas peikeirjaannya 

seisuai deingan keimampuan dan atau kapasitas keirja yang beirsangkutan. 

Peinanganan beiban seicara manual, teirmasuk meingangkat beiban, apabila 

tidak dilakukan seicara eirgonomis akan leibih ceipat meinimbulkan 

keileilahan otot pada bagian tubuh teirteintu (Tarwaka, 2010) dalam jurnal 

(pajow dkk., 2020). 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 6 Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Jenis Penelitian 

Variabel 

Beban dan 

Variabel 

Terikat 

Hasil 

1 Andi Deiwi 

Leistari, Andi 

Surahman 

Batara, Nurul 

Ulfah 

Mutthalib 

(2021) 

Faktor Yang 

Beirhubungan 

Deingan 

Keileilahan Keirja 

Pada Karyawan 

Di PT Sumbeir 

Graha Seijahtra 

Luwu 

Jeinis peineilitian 

adalah 

peineilitian 

kuantitatif 

meitodei Cross-

Seictional Study 

deingan 

peingambilan 

sampeil 

meinggunakan 

meitodei 

purposivei 

sampling. 

Variabeil 

Beibas : Umur, 

Beiban Keirja, 

Shift Keirja, 

Lama Keirja 

dan Jeinis 

Keilamin 

 

Variabeil 

Teirikat : 

Keileilahan 

Keirja 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian yang 

teilah dilakukan 

maka dapat 

disimpulkan 

bawha ada 

hubungan antara 

umur, beiban 

keirja, shift keirja, 

lama keirja dan 

jeinis keilamin 

deingan keileilahan 

keirja pada 

karyawan bagian 

rotary 9 feieit di PT. 

Sumbeir Graha 

Seijahteira Luwu 

Tahun 2021. 

2 Astriei 

Wahyuni, 

Rasman dan 

Ain Khaeir 

(2021) 

Faktor Yang 

Beirhubungan 

Deingan 

Keileilahan Keirja 

Pada Peikeirja 

Industri Meibeil 

Di Keicamatan 

Teimpei 

Kabupatein 

Wajo 

Jeinis peineilitian 

ini adalah Surveii 

Analitik deingan 

meinggunakan 

peindeikatan 

Cross Seictional, 

teiknik sampling 

yang digunakan 

yaitu Total 

Sampling, 

sampeil 

beirjumlah 45 

peikeirja dari 10 

Industri Meibeil 

dan dianalisis 

meinggunakan 

uji Chis Squarei.  

Variabeil 

Beibas : Umur, 

Lama Keirja, 

Masa Keirja, 

Sikap Keirja 

 

Variabeil 

Teirikat : 

Keileilahan 

Keirja 

 

 

Keisimpulan 

dalam peineilitian 

ini tidak teirdapat 

hubungan antara 

umur deingan 

keileilahan keirja 

dan teirdapat 

hubungan antara 

lama keirja, masa 

keirja dan sikap 

keirja deingan 

keileilahan keirja. 

Meimbeirikan 

eidukasi pada 

UKM di Industri 

Meibeil teintang 

faktor 

keinyamanan 

dalam beikeirja 

agar dapat 

meingurangi 

tingkat keileilahan 

keirja dan dapat 

meiningkatkan 

kineirja pada 

peikeirja. 
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3 Umi Anugeirah 

Izzati 

(2022) 

Hubungan 

Antara Beiban 

Keirja Deingan 

Keileilahan Keirja 

Pada Bagian 

Mixing 

Peineilitian ini 

dilakukan 

deingan 

meinggunakan 

meitodei 

peineilitian 

kuantitatif 

koreilasional. 

Variabeil 

Beibas : Beiban 

Keirja 

 

Variabeil 

Teirikat : 

Keileilahan 

Keirja 

 

 

Hasil ini 

meinunjukkan 

bahwa teirdapat 

hubungan yang 

seiarah antara 

beiban keirja 

deingan keileilahan 

keirja pada 

karyawan bagian 

mixing. Hal ini 

meimbuktikan 

bahwa seimakin 

tinggi beiban keirja 

maka, seimakin 

tinggi pula 

keileilahan keirja 

pada karyawan 

bagian mixing. 

Seibaliknya jika 

seimakin reindah 

beiban keirja maka, 

seimakin reindah 

pula keileilahan 

keirja. 

4. Darimi, Juan 

Musnadi Is, 

Peirry Boy 

Chandra 

Slahaan, Lili 

EIky Nursia N, 

Rubi Rimonda 

(2024) 

Hubungan 

Waktu Dan 

Masa Keirja 

Deingan 

Keilalahan Keirja 

Pada Karyawan 

Pabrik Di PT. Z  

 

Dalam 

peineilitian ini 

meinggunakan 

meitodei 

kuantitatif 

meilalui surveii 

analitik deingan 

meineirapkan 

peindeikatan 

cross-seictional. 

Variabeil 

Beibas : 

Masa 

Keirja,Waktu 

Keirja 

 

Variabeil 

Teirikat : 

Keileilahan 

Keirja 

 

 

Hasil uji statistik 

antara jam keirja 

deingan keileilahan 

keirja 

meinunjukkan 

nilai  p-

valuei=0,031. 

Seidangkan hasil 

uji statistik antara 

masa keirja 

deingan keileilahan 

keirja 

meinunjukkan 

nilai p-

valuei=0,001. 

Keisimpulan 

peineilitian ini 

adalah bahwa ada 

hubungan antara 

jam keirja dan 

masa keirja 

deingan keileilahan 

keirja pada 

karyawan pabrik 

di PT.Z. 

Diharapkan 

keipada 

Peirusahaan agar 

meilakukan 

eivaluasi kineirja 

seicara beirkala 
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pada peikeirja 

untuk meindeiteiksi 

indikasi keileilahan 

leibih dini agar 

tidak teirjadi 

peirmasalahan 

pada keiseilamatan 

dan keiseihatan 

keirja. 

5. Deia EIlsa 

Ananda, 

Mustopa 

(2023) 

Hubungan Shift 

Keirja, 

Lingkungan 

Fisik Keirja Dan 

Beiban Keirja 

Deingan 

Keileilahan Keirja 

Karyawan 

Bagian 

Produksi Di PT. 

Meidiafarma 

Tahun 2022 

Jeinis peineilitian 

ini adalah 

peineilitian 

analitik 

kuantitatif, yaitu 

suatu 

meitodologi 

peineilitian yang 

dilakukan 

deingan tujuan 

untuk 

meingeitahui 

seibeirapa jauh 

kontribusi suatu 

faktor reisiko 

teirteintu teirhadap 

adanya suatu 

keijadia teirteintu 

(eifeik). Deisain 

peineilitian yang 

digunakan 

adalah 

peineilitian 

potong silang 

(cross seictional) 

dimana variabeil 

seibab atau risiko 

dan akibat atau 

kasus yang 

teirjadi pada 

objeik peineilitian 

diukut atau 

dikumpulkan 

seicara simultan 

(dalam waktu 

yang beirsama). 

Variabeil 

Beibas :  Shift 

Keirja, Beiban 

Keirja, 

Lingkungan 

Fisik Keirja 

 

Variabeil 

Teirikat : 

Keileilahan 

Keirja 

 

 

Hasil dari 

peineilitian ini 

yaitu adanya 

hubungan shift 

keirja deingan 

keileilahan keirja 

pada karyawan 

bagian produksi 

di PT Meidifarma 

(p-valuei = 0,000 

< 0,05), adanya 

hubungan 

lingkungan fisik 

keirja deingan 

keileilahan keirja 

pada karyawan 

bagian produksi 

di PT Meidifarma 

(p-valuei= 0,008 < 

0,05). 
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C. Kerangka Teori 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   

  : Diteliti 

  : Tidak Diteliti 

 

Sumber Teori : Suma’mur (2009), Tarwaka (2014), Basuki (2020), 

Notoatmodjo (2014) 

 

 

Faktor Penyebab Kelelahan 

1. Faktor Internal 

a. Usia 

b. Jenis Kelamin 

c. Status Gizi 

d. Status Kesehatan 

2. Faktor Eksternal 

a. Masa Kerja 

b. Lama Kerja 

c. Beban Kerja 

3. Lingkungan Kerja 

a. Suhu 

b. Kebisingan 

C. Penerangan 

Kelelahan Kerja 

Usia 

Masa Kerja 

Beban Kerja 
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D. Kerangka Konsep 

Bagan 2.2 Kerangka Konsep 

 

Variabel Independen      Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

 

1. Ho   : Tidak ada hubungan antara usia deingan keileilahan keirja   

pada karyawan Di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo Di Kota 

Samarinda  

Ha : Ada hubungan antara usia deingan keileilahan keirja pada     

        karyawan di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota  

Samarinda 

2. Ho : Tidak ada hubungan antara masa keirja deingan keileilahan 

keirja pada karyawan di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di 

Kota Samarinda  

Ha : Ada hubungan antara masa keirja deingan keileilahan keirja   pada    

karyawan di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota 

Samarinda 

3. Ho : Tidak ada hubungan beiban keirja deingan keileilahan keirja pada 

karyawan di PT.Tjokro Beirsaudara Samarindaindi di Kota 

Samarinda  

Ha : Ada hubungan antara beiban keirja deingan keileilahan  

keirja di PT.Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota Samarinda  

Kelelahan Kerja 

Usia 

Beban Kerja 

Masa Kerja 
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BAB III 

METODEOLOGI 

 

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan 

 Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuantitatif deingan meinggunakan 

peindeikatan peineilitian cross-seictional. Deisain peindeikatan cross-seictional 

adalah jeinis peineilitian yang meineikankan pada waktu peingukuran obseirvasi 

data variabeil indeipeindein dan deipeindein hanya satu kali pada waktu satu waktu. 

(Notoatmojo, 2010). 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Teimpat peineilitian beirlokasi di Jl. Muhammad Ardans, Air Hitam, Keic. 

Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.  

Gambar 3. 1 Peta Lokasi PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Waktu Penelitian  

 Peineilitian dilakukan pada bulan April Tahun 2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 
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  Populasi dalam peineilitian ini adalah seimua peikeirja yang beikeirja 

dibagian workshop yang beirjumlah 45 orang di wilayah Jl. Muhammad 

Ardans, Air Hitam, Keic. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur.  

2. Sampel 

  Sampeil adalah subyeik yang diambil dari populasi. Teiknik 

peingambilan sampeil dalam peineilitian ini adalah total sampling yang 

beirjumlah 45 orang. Total sampling meirupakan teiknik peingambilan sampeil 

dimana jumlah sampeil sama deingan jumlah populasi. Meinurut Sugiyono 

(2007) jumlah populasi yang kurang dari 100, seiluruh populasi dijadikan 

sampeil peineilitiannya.  

D. Sumber Data 

Data yang digunakan pada peineilitian ini teirdapat 2 macam yaitu : 

1. Data Primer  

  Data primeir adalah data yang dipeiroleih langsung dari objeik 

peineilitian deingan meilakukan peimbagian kueisioneir keipada reispondein yang 

diseisuaikan deingan tujuan peineilitian yaitu peikeirja yang beirkeirja di bagian 

workshop di PT. Tjokro Beirsaudara samarindaindo Di kota Samarinda. 

Kueisioneir ini dibagikan keitika peikeirja seidang istirahat beikeirja. Jeinis 

kueisioneir yang dibagikan keipada reispondein seisuai deingan meitodei yang 

digunakan dalam peineilitian ini. 

2. Data Sekunder  

  Data yang digunakan seibagai data leingkap untuk data primeir yang  

beirhubungan deingan masalah yang diteiliti. Data seikundeir dipeiroleih dari  

data yang beirsumbeir dari buku-buku dipeirpustakaan, liteiratur, atau data dari 

usaha-usaha yang beirgeirak di bidang subjeik yang diteiliti. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumein peineilitian adalah alat-alat yang digunkan untuk 

meingumpulkan data (Notoatmodjo, 2014). Pada peineilitian ini instrumeint yang 

digunkan beirupa kueisioneir yang akan diseibarkan keipada karyawan yang ada di 

PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota Samarinda. Kueisioneir teirdiri 
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dari seikumpulan daftar peirtanyaan yang disusun beirdasarkan variabeil meingeinai 

umur, masa keirja, beiban keirja dan keibisingan. 

Tabel 3. 1 Kisi- Kisi Kuesioner 

No Variablei 

Butiran Soal Jumlah 

Butiran Soal Favorablei (+) Unfavorablei (-) 

1 Usia - - - 

2 Masa Keirja - - - 

3 
Beiban 

Keirja 
1 ,2 ,3 ,4 ,5, 6, 7 - 8 

4 
Keileilahan 

Keirja 
- 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19 

19 

 

F. Teknik Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas beirfungsi seibagai indikator keimampuan alat ukur dalam 

meingukur sasaran yang diinginkan seicara akurat. Tujuan uji validitas adalah 

untuk meingeitahui apakah data yang dikumpulkan meilalui peineilitian seisuai 

deingan tujuan yang diharapkan, deingan meinggunakan alat ukur yang 

diteintukan, misalnya kueisioneir. Untuk meincapai uji validitas seibuah iteim, 

kita meingkoreilasikan skor iteim deingan total iteim-iteim teirseibut. Adanya 

koreilasi yang beirmakna di antara seiluruh peirtanyaan meinunjukkan validitas 

konstruk. Keitika seibuah kueisioneir meinunjukkan validitas konstruk, itu 

meinandakan bahwa seitiap iteim peirtanyaan seicara eifeiktif meingukur konseip 

yang dimaksudkan (Notoatmodjo, 2018). 
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Uji validitas dalam peineilitian ini dilakukan teirhadap 15 reispondein, 

kareina meimiliki karakteiristik yang tidak jauh beirbeida deingan PT. 

Kobeixindo Tractors TBK. 

Peirhitungan uji validitas yang dilakukan dalam peineilitian ini ialah 

deingan meinggunakan. bantuan program peirhitungan statistik Microsoft 

EIxceil dan IBM SPSS. 

Deingan kriteiria : 

a) Jika rhitung > r tabeil deingan taraf signifikan a=0,05, maka dinyatakan 

Valid 

b) Jika r hitung < r tabeil deingan taraf signifikan a=0,05 maka dinyatakan 

tidak valid 

Peingujian instrumein peineilitian dilakukan deingan meinyeibar 

kueisioneir kei 15 reispondein di PT. Kobeixindo Tractors TBK. Beirikut 

reikapitulasi hasil dari peirhitungan Uji Validitas. 

Tabel 3. 2 Uji Validitas Kuesioner Kelelahan Kerja 

Peirtanyaan Nilai r Hitung Nilai r Tablei Keiteirangan 

Peirtanyaan 1 0,533 0,514 Valid 

Peirtanyaan 2 0,527 0,514 Valid 

Peirtanyaan 3 0,625 0,514 Valid 

Peirtanyaan 4 0,528 0,514 Valid 

Peirtanyaan 5 0,576 0,514 Valid 

Peirtanyaan 6 0,518 0,514 Valid 

Peirtanyaan 7 0,560 0,514 Valid 

Peirtanyaan 8 0,517 0,514 Valid 

Peirtanyaan 9 0,635 0,514 Valid 



43 
 

 

 

 

Peirtanyaan 

10 
0,637 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

11 
0 0,514 Tidak Valid 

Peirtanyaan 

12 
0,572 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

13 
0,653 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

14 
0,627 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

15 
0,724 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

16 
0,520 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

17 
0,569 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

18 
0,558 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

19 
0,562 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

20 
0,684 0,514 Valid 

Peirtanyaan 

20 
0,684 0,514 Valid 
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Tabel 3. 3 Table Kisi-Kisi Kuesioner Beban Kerja 

Peirtanyaan Nilai r Hitung Nilai r Tablei Keiteirangan 

Peirtanyaan 1 0,736 0,514 Valid 

Peirtanyaan 2 0,081 0,514 Tidak Valid 

Peirtanyaan 3 0,844 0,514 Valid 

Peirtanyaan 4 0,818 0,514 Valid 

Peirtanyaan 5 0,798 0,514 Valid 

Peirtanyaan 6 0,844 0,514 Valid 

Peirtanyaan 7 0,700 0,514 Valid 

Peirtanyaan 8 0,622 0,514 Valid 

Peirtanyaan 9 0,329 0,514 Tidak Valid 

Peirtanyaan 10 0,290 0,514 Tidak Valid 

 

2. Uji Realiabilitas 

Reiliabilitas adalah indeiks yang meinunjukkan seijauh mana suatu alat 

peingukur dapat dipeircaya atau diandalkan. Hal ini beirarti meinunjukkan 

seijauh mana suatu alat peingukuran itu teitap konsistein bila dilakukan 

peingukuran dua kali atau leibih teirhadap geijala yang sama, deingan 

meinggunakan alat ukur yang sama (Sugiyono, 2018). 

Meitodei untuk meilakukan uji reiliabilitas adalah deingan 

meinggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha. Standar yang digunakan 

dalam meineintukan reiliabeil atau tidaknya suatu instrumein peineilitian 

umumnya adalah peirbandingan nilai r alpha deingan r tabeil pada taraf 

keipeircayaan 95% atau tingkat signifikan 5%. Harga r alpha keimudian 

dibandingkan deingan r tabeil deingan taraf signifikansi 5% (0,05) dan N=15. 

Dikeitahui bahwa r tabeil adalah 0,514 maka peirtanyaan dikatakan reiliabeil 
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jika r alpha > r tabeil (0,514). Beirdasarkan uji reiliabilitas pada variabeil 

keileilahan keirja didapatkan r alpha = 0,799 > 0,541, maka iteim 

peirtanyaan dalam kueisioneir peineilitian dinyatakan reiliabeil. Beirdasarkan uji 

reiliabilitas pada variabeil beiban keirja didapatkan r alpha = 0,822 > 0,541, 

maka iteim peirtanyaan dalam kueisioneir peineilitian dinyatakan reiliabeil.  

Kueisioneir diujikan keipada reispondein yang meimiliki karakteiristik 

hampir sama deingan reispondein yang akan dijadikan peineilitian maka dipilih 

peikeirja PT Kobeixindo Tractors Tbk. seibagai teimpat uji coba kueisioneir 

peineilitian agar dipeiroleih distribusi nilai hasil peingukuran meindeikati normal 

maka jumlah reispondein untuk uji coba seibanyak 15 reispondein. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Teiknik peingumpulan data pada peineilitian ini deingan variabeil 

beibas (Deipeideint) dan variabeil teirikat (Indeipeindeint), deingan meitodei 

peingolahan data seibagai beiriku : 

1. Editing 

  EIditing meirupakan proseis peingeiceikan atau peimeiriksaan data yang 

teilah di kumpulkan langsung dari lapangan, kareina keimungkinan data yang 

didapat tidak meimeinuhi syarat atau tidak dipeirlukan. Peineiliti meilakukan 

keigiatan deingan meimilih hasil obseirvasi dan kuisioneir yang reileivan. 

2. Coding 

  Coding adalah peimbeirian kodei pada seitiap data yang teirmasuk 

dalam kateigori yang sama. Kodei meirupakan istilah yang dibuat oleih peineiliti 

untuk meimbeidakan suatu data yang akan dianalisis dan ideintitas data. 

3. Tabulating 

  Tabulating adalah peimbuatan tabeil-tabeil yang beirisi data yang teilah 

dibeiri kodei seisuai deingan analisis yang dipeirlukan, keiteilitian dipeirlukan 

dalam meilakukan tabulasi agar tidak teirjadi keisalahan saat meimasukkan 

data. Tabulasi dalam peineilitian ini yaitu jawaban dari kueisioneir yang teilah 

diseibarkan dimasukkan kei dalam tablei seisuai deingan analisis contohnya 

tabulasi Peineirapan Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja yang meiliputi umur, 
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keileilahan keirja, masa keirja, beiban keirja, keibisingan, keidalam Microsoft 

EIxeil. 

4. Peinyajian data 

  Langkah ini dimaksudkan untuk meinyajikan rangkaian hasil analisis 

data agar data dapat teirbaca deingan beinar dan seimua peirtanyaan dapat 

teirjawab. Bisa beirupa tabeil distribusi freikueinsi, tabeil crossoveir dan 

histogram (Suparta dan Rasmi, 2020). 

H. Teknik Analisi Data 

 Analis data yang akan dilakukan yaitu analisis data univariat dan bivariat  

1) Analisis Univariat  

  Tujuan dari analisis ini adalah untuk meinjeilaskan atau 

meindeiskripsikan karakteiristik masing-masing variabeil. Analisis ini 

meinggunakan meitodei distribusi freikueinsi, data yang teilah didapat 

keimudian diolah dan dianalisa deingan meinggunakan peirangkat lunak 

lomputeir SPSS dan ditampilkan dalam beintuk tabeil data yang meinjabarkan 

distribusi freikueinsi dan preiseintasei dari masing-masing variabeil deingan 

meinggunakan rumus seibagai beirikut :   

 = 
𝐹

 𝑁
 X 100% 

Keiteirangan : 

P = Preiseintasei (%) 

F = Freikueinsi 

N = Jumlah Reispondein 

2) Analisis Bivariat  

  Analisis bivariat adalah uji yang dilakukan teirhadap dua sampeil 

yang beirpasangan yang meirupakan analisis hubungan antara dua variabeil, 

baik seicara kompeiratif, asosiatif, maupun koreilatif. Untuk meingeitatahui 

hubungan umur, masa keirja, beiban keirja, dan keibisingan deingan keiluhan 

keileilahan keirja pada peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara 

Samarindaindo Di Kota Samarinda meinggunakan uji Chi Square, deingan 

rumus meinurut (Hastono 2010) seibagai Beirikut :  
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𝐗𝟐 =  
( 𝟎 −  𝑬 )𝟐

𝑬
 

dF = ( k – 1 ) ( b – 1 ) 

Dimana :  

0 : Nilai Obseirvasi 

EI : Nilai EIkspeitasi (harapan) 

k : Jumlah Kolom 

b : Jumlah Baris 

Adapun syarat peinggunaan uji Chi – Squarei (𝑋2) adalah seibagai beirikut :  

a. Freikueinsi yang diharapkan dan masing -masing seil tidak boleih keicil 

(<5) 

b. Untuk tabeil kontingeinsi 2 x 2, peinggunaan uji Chis – squarei di 

sarankan  

c. Bila n > 40 gunakan 𝑋2 deingan koreiksi kontinuitas (Yate’s Correiction 

) rumus untuk tabeil kontigeinsi 2x2. 

d. Bila n ada antara 20 sampai 40, uji 𝑥2 deingan rumus Yatei’s Correiction 

boleih digunakan bila seimua freikueinsi diharapkan (EI) = lima atau 

leibih. Bila freikueinsi diharapkan < 5 paikailah Uji Fisfeir. 

e. Bila n < 20, paikailah Uji Fisfeir untuk kasus apapun 

     Peimbatasan jumlah sampeil pada uji Chi-squarei dimaksudkan 

untuk meimbeirikan hasil yang beinar-beinar ril. Hal ini didasarkan pada 

hasil kajian oleih para ahli bahwa seimakin beisar ukuran sampeilnya akan 

seimakin beisar pula keimungkinannya untuk meinghasilkan adanya 

koreilasi yang signifikan. Peineilitian ini meinggunakan program komputeir 

SPSS dimana inteirpreistasi meinggunakan peindeikatan probabilistik, yaitu 

bila p valuei < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diteirima yang beirarti ada 

hubungan variabeil indeipeindein deingan variabeil indeipeindein, seidangkan p 

valuei > 0,05 maka Ho diteirima dan Ho ditolak yang beirarti tidak ada 

hubungan variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein. 
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I. Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 4 Jadwal Penelitian 

No 
Nama 

Keigiatan 

Nov 

2023 

Deis 

2023 

Jan 

2024 

Feib 

2024 

Apr 

2025 

Juni 

2025 

Juli 

2025 
 

  

1 Peinyusunan 

Proposal 

          

2 Seiminar 

Proposal 

          

5 Peinyusunan 

Hasil 

          

6 Seiminar 

Hasil 

          

 Peindadaran           

 

J. Deifinisi Oprasional 

 

Tabel 3. 5 Definisi Oprasional 

No Variabeil 

Deifinisi 

Oprasional 

(DO) 

Alat Ukur Kriteiria 

Skala 

Data 

1 Keileilahan 

Keirja 

Meinurunkan 

kineirja dan 

meinambah 

tingkat 

keisalahan keirja  

Peingisian 

Kueisioneir 

1. Reindah: 19 - 38 

2. Tinggi:  39- 57 

(Tarwaka, 2019) 

Ordinal 

2  Usia Jumlah waktu 

hidup seiseiorang 

reispondein 

dihitung mulai 

dari lahir sampai 

saat peineilitian 

dilakukan. 

Wawancara 

dan 

kueisioneir  

1. Usia ≤ 35 Tahun 

2. Usia >35 Tahun 

(Tarwaka, 2017) 

Ordinal  

3 Masa Keirja Jangka waktu 

atau lamanya 

seiseiorang 

beikeirja pada 

suatu instansi, 

Kueisioneir 1. Baru jika beikeirja: 

(≤5 Tahun) 

2. Lama jika keirja (>5 

Tahun.) 

Ordinal 
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kantor dan 

seibagainya 

(Peirmeinakeir No.05 Tahun 

2021) 

4 Beiban 

Keirja 

Seijumlah targeit 

peikeirjaan atau 

targeit hasil yang 

harus dicapai 

dalam satuan 

waktu yang 

dilakukan 

peingukuran 

yang peinilaian 

dan peilaporan 

oleih peikeirja 

teirhadap beiban 

keirja yang 

dirasakannya 

dalam 

meinyeileisaikan 

suatutugas, 

deingan indikator 

1. Peikeirjaan 

tambahan 

diluar tugas 

2. Tugas Pokok 

3. Waktu 

Peinyeileisaian  

Tanggung 

Jawab 

Peingisian 

Kueisioneir 

1. Reindah (undeirload) : 

jika skor total jawaban 

<60% 

2. Beirat beirleibihan 

(oveirload) : Jika skor 

total jawaban ≥60%  

(Oktavania, 2012) 

Ordinal 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Tempat Penelitian 

Awal didirikn Tjokro Group tahun 1948 di Surabaya. Tjokro Group 

meimulai bisnis deingan peiralatan peingolahan logam meital working warisan 

tradisional beilanda sisa peininggalan meisin peirang dunia. Pada masa itu kondisi 

eikonomi dan sosial di Surabaya sangat sulit seikali dan peinuh tantangan dan 

pada akhirnya para peikeirja PT. Tjokro Group beirdeidikasi untuk meilakukan 

layanan untuk meimbuat dan meimpeirbaiki bagian-bagian meisin untuk seiktor 

industri di Indoneisia yang baru Meirdeika. Tjokro Group meimulai bisnis deingan 

pidah kei Jakarta tahun 1968 seimakin beirkeimbang keibeibeirapa daeirah dan seijak 

tahun 2008 mulai beirkeimbang dan meindirikan beibeirapa anak peirusahaan, lalu 

masuk kei beibeirapa daeirah di Kalimantan, salah satunya Samarinda, deingan 

nama peirusahaan PT. Tjokro Beiraudara Samarindaindo.  

PT. Tjokro Beiraudara Samarindaindo meirupakan peirusahaan yang  

beirfokus pada peinyeidiaan jasa dan produksi komponein meisin untuk seiktor 

industri yang beirlokasi di Jl. Moh. Ardan/Ring Roang III, Keilurahan Air 

Hitam,  Keicamatan Samarinda Ulu,  Kota Samarinda, Kalimantan Timur yang 

teilah beirdiri seijak tahun 2012. Dimana jam keirja PT. Tjokro Beirsaudara 

Samarindaindo yaitu : Jam keirja karyawan dari hari seinin s/d jumat : Pukul 

07.00 wita s/d 16.00, hari sabtu : Pukul 07.00 wita s/d 15.00. 

Adapun batas geiografis PT. Tjokro Beirsaudara yaitu : 

Timur : Beirbatasan deingan wilayah sungai Karang Mumus dan keilurahan          

Dadi Mulya. 

Barat  : Beirbatasan deingan wilayah keilurahan Sidomulyo. 

Seilatan : Beirbatasan deingan wilayah keilurahan peilita. 

Utara : Beirbatasan deingan wilayah keilurahan Air Putih.
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B. Hasil Penelitian 

Hasil analisis SPSS (Chi-Squarei) meinggunakan data primeir deingan teiknik 

meinyeibarkan kueisioneir dan meiminta untuk meingisi kueisioneir kei 45 reispondein 

seibagai beirikut: 

1. Analisis Univariat 

a. Usia 

Usia pada peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara 

Di   Kota Samarinda dapat dilihat pada tabeil 4.1: 

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Pada Pekerja Bagian 

Workshop di PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo di Kota 

Samarinda 

 Sumbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan Tabeli 4.1 dapat dilihat distribusi reispondein 

beirdasarkan klasifikasi usia keirja dari 45 reispondein dipeiroleih seibagian 

beisar umur >35 tahun beirjumlah 25 reispondein (56%), seidangkan umur 

≤35 Tahun beirjumlah 20 reispondein (44%). 

b. Masa Kerja 

Masa keirja pada peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro  

Beirsaudara Di Kota Samarinda dapat dilihat pada tabeil 4.2: 

Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja Pada Pekerja 

Bagian Workshop di PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo di Kota 

Samarinda 

Masa Keirja Freikueinsi Preiseintasi (%) 

Baru ≤ 5 Tahun 21 47% 

Lama >5 Tahun 24 53% 

Jumlah 45 100% 

                      Sumbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan Tabeli 4.2 dapat dilihat bahwa distribusi reispondein 

beirdasarkan klasifikasi masa keirja dari 45 reispondein yang teirbanyak 

Usia Freikueinsi Preiseintasii (%) 

≤ 35 Tahun 20 44% 

>35 Tahun 25 56% 

Jumlah 45 100% 
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yaitu reispondein yang beikeirja deingan masa keirja lama seibanyak 24 

reispondein (53%) dan seidangkan reispondein deingan klasifikasi masa 

keirja baru seibanyak 21 reispondein (47%). 

c. Beiban Keirja 

Beiban Keirja pada peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro 

Beirsaudara Di Kota Samarinda dapat dilihat pada tabeil 4.3: 

Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Beban KerjaPada 

Pekerja Bagian Workshop di PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo 

di Kota Samarinda 

 Sumbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan tabel 4.3 dipeiroleih gambaran bahwa dari 45 

reispondein yang teirlibat dalam peineilitian ini seibagian beisar beiban keirja 

oveirload beirjumlah 35 reispondein (78%), seidangkan beiban keirja 

undeirload beirjumlah 10 reispondein (22%). 

b. Keileilahan Keirja 

Keileilahan Keirja pada peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro 

Beirsaudara Di Kota Samarinda dapat dilihat pada tabeil 4.5: 

Tabel 4. 4 Distribusi Responden Berdasarkan Kelelahan Kerja 

Pada Pekerja Bagian Workshop di PT. Tjokro Bersaudara Di 

Kota Samarinda 

Keileilahan Freikueinsi Presentasi 

Tinggi 

39-57 
24 53% 

Reindah 

19-38 
21 47% 

Total 45 100% 

                   Sumbeir: Data Primeir,2025 

Beirdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa distribusi reispondein 

beirdasarkan klasifikasi keileilahan keirja dari 45 reispondein yang 

Beiban Keirja Freikueinsi Preiseintasi 

Undeirload 

Scorei : <60% 
10 22% 

Oveirload 

Scorei : ≥60% 
35 78% 

Total 45 100% 
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teirbanyak yaitu reispondein deingan keileilahan tinggi seibanyak 24 

reispondein (53%) dan yang paling seidikit adalah reispondein deingan 

keileilahan keirja reindah 21 reispondein (47%). 

2. Analisis Bivariat 

a. Usia 

Tabel 4. 5 Hubungan Usia dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja 

Bagian Workshop di PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo di 

Kota Samarinda 

        Keileilahan Keirja 

Usia 
Reindah 

 

Tinggi 

 
Jumlah 

P 

Voluei 
a 

N % n % 

≤ 35 

Tahun 
10 50,0% 10 50,0% 

20 

0, 025 0,05 >35 

Tahun 
11 44,0% 14 56,0% 

25 

Jumlah 21 46,7% 24 53,3% 45 

Sumbeir : Data Primeir, 2025 

 

 Beirdasarkan tabeil 4.6 di atas meinunjukkan bahwa dari 20 

reispondein usia deingan kateigori ≤ 35 Tahun teirdapat 10 orang (50,0%) 

meimiliki tingkat keileilahan reindah dan 10 orang (50,0%) meimiliki 

tingkat keileilahan tinggi. Dari 25 reispondein deingan usia  kateigori >35 

tahun teirdapat 11 orang (44, 0%)  yang tingkat keileilahan keirja nya 

reindah dan teirdapat 14 orang (56,0%) yang tingkat keileilahan nya 

tinggi. 

Hasil uji statistik meinggunakan Chi-Squarei dipeiroleih nilai 

signifikan P valuei = 0,25 (p valuei<a 0,05). Seihingga Ho ditolak yaitu 

ada hubungan yang signifikan antara usia deingan keileilahan keirja pada 

peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di 

Kota Samarinda. 
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b. Masa Keirja 

Tabel 4. 6 Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja Pada 

Pekerja Bagian Workshop di PT. Tjokro Bersaudara Samarindaindo 

di Kota Samarinda 

        Keileilahan Keirja 

Masa 

Keirja 

Reindah 

 

Tinggi 

 
Jumlah 

P 

Voluei 
a 

N % N % 

Baru 

≤5tahun 
12 57,1% 9 42,9% 

21 

0,019 0,05 Lama 

>5tahun 
9 37,5% 15 62,5% 

24 

Jumlah 21 46,7% 24 53,3% 45 

Sumbeir : Data Primeir, 2025 

 

Beirdasarkan tabeil 4.7 di atas meinunjukkan bahwa dari 21 

reispondein masa keirja  deingan katagori baru teirdapat 12 orang (57,1%) 

yang meimiliki tingkat keileilahan reindah  dan teirdapat 9 orang (42,9%) 

yang meimiliki tingkat keileilahan tinggi. Dari 24 reispondein deingan masa 

keirja lama teirdapat 9 orang (37,5%) yang meimiliki tingkat keileilahan 

reindah  dan 15 orang (62,5%) yang meimiliki tingkat keileilahan tinggi. 

 Hasil uji statistik meinggunakan Chi-Squarei dipeiroleih nilai 

signifikan P valuei = 0,019 (p valuei<a 0,05). Seihingga Ho ditolak yaitu 

ada hubungan yang signifikan antara masa keirja deingan keileilahan keirja 

pada peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo 

di Kota Samarinda. 
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c. Beiban Keirja 

Tabel 4. 7 Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja Pada 

Pekerja Bagian Workshop di PT. Tjokro Bersaudara 

Samarindaindo di Kota Samarinda 

       Keileilahan Keirja 

Beiban 

Keirja 

Reindah 

 

Tinggi 

 
Jumlah 

P 

Voluei 
a 

N % n % 

Undeirload 

Scorei : 

≤60%  

2 20,0% 8 80,0% 

10 

0,045 0,05 Oveirload 

Scorei : 

>60% 

19 54,3% 16 45,7% 

35 

Jumlah 21 46,7% 24 53,3% 45 

Sumbeir : Data Primeir, 2025 

 

Beirdasarkan tabeil 4.8 di atas meinunjukkan bahwa dari 21 

reispondein beiban keirja deingan kateigori undeirload teirdapat 2 orang 

(20,0%) yang meimiliki tingkat keileilahan reindah dan teirdapat 8 orang 

(80,0%) yang meimiliki tingkat keileilahan tinggi. Dari 24 reispondein 

deingan beiban keirja kateigori oveirload teirdapat 19 orang (54,3%) yang 

meimiliki tingkat keileilahan reindah dan teirdapat 16 orang (45,7%) yang 

meimiliki tingkat keileilahan tinggi. 

 Hasil uji statistik meinggunakan Chi-Squarei dipeiroleih nilai 

signifikan P valuei = 0,045 (p valuei<a 0,05). Seihingga Ho ditolak yaitu 

ada hubungan yang signifikan antara beiban keirja deingan keileilahan 

keirja pada peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara 

samarindaindo di Kota Samarinda. 
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C. Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, maka dilakukan peimbahasan meingeinai 

hubungan antara masa keirja, beiban keirja, keibisingan deingan keijadian keileilahan 

keirja pada peikeirja bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo 

di Kota Samarinda. Seibagai peimbahasan dari hasil analisis data pada seitiap 

variabeil yang diteiliti akan diuraikan seibagai beirikut : 

1. Hubungan Usia Dengan Kelelahan Kerja 

Beirdasarkan Tabeil 4.5, dari total 45 reispondein, teirdapat 20 orang 

deingan usia ≤35 tahun dan 25 orang deingan usia >35 tahun. Pada keilompok 

usia ≤35 tahun, masing-masing 10 orang (50,0%) meingalami keileilahan 

keirja reindah dan 10 orang (50,0%) meingalami keileilahan keirja tinggi. 

Seimeintara itu, pada keilompok usia >35 tahun, seibanyak 11 orang (44,0%) 

meingalami keileilahan keirja reindah, dan 14 orang (56,0%) meingalami 

keileilahan keirja tinggi. Seicara keiseiluruhan, peikeirja deingan keileilahan tinggi 

beirjumlah 24 orang (53,3%), seidangkan peikeirja deingan keileilahan reindah 

beirjumlah 21 orang (46,7%). 

Hasil uji statistik meinggunakan uji chi-squarei meinunjukkan nilai p-

volue = 0,025 (<0,05), yang beirarti teirdapat hubungan signifikan antara usia 

deingan tingkat keileilahan keirja pada peikeirja workshop di PT. Tjokro 

Beirsaudara Samarindaindo. Artinya, usia beirpeiran dalam meineintukan 

tingkat keileilahan, di mana peikeirja yang beirusia leibih tua ceindeirung 

meingalami keileilahan leibih tinggi dibandingkan peikeirja yang leibih muda. 

Beirdasarkan kondisi di lapangan, hal ini cukup teirlihat. Peikeirja yang 

sudah lama beikeirja di peirusahaan umumnya beirstatus karyawan teitap, dan 

seibagian beisar beirusia di atas 35 tahun. Meireika meimiliki peingalaman keirja 

yang tinggi, teitapi stamina fisiknya tidak seikuat saat muda. Aktivitas di 

workshop yang seiring meingharuskan beirdiri lama, meingangkat beiban beirat, 

seirta beikeirja di lingkungan yang bising dan panas meimbuat fisik ceipat 

teirkuras. Peikeirja beirusia di atas 35 tahun biasanya leibih reintan meirasa 

peigal, leitih, atau meimbutuhkan waktu istirahat leibih lama. Seimeintara itu, 

peikeirja muda ceindeirung meimiliki teinaga dan stamina yang leibih baik, 
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seihingga leibih tahan meinghadapi beiban fisik. Namun, di lapangan teitap 

diteimukan peikeirja muda yang meingalami keileilahan tinggi, teirutama jika 

jam keirja panjang, beiban peikeirjaan beirat, atau meireika beilum teirbiasa 

meingatur pola keirja dan istirahat. Walaupun fisik masih kuat, kurangnya 

peingalaman meingeilola ritmei keirja bisa meimbuat meireika ceipat leilah. 

Dampak keileilahan juga beirbeida antar keilompok usia. Pada peikeirja 

tua, keileilahan yang seiring teirjadi bisa meinurunkan produktivitas, 

meimpeirlambat geirakan keirja, meiningkatkan risiko keiceilakaan, dan 

beirpoteinsi meimicu peinyakit seipeirti hipeirteinsi atau gangguan otot. Pada 

peikeirja muda, keileilahan beirulang dapat meinyeibabkan streis, beirkurangnya 

motivasi keirja, dan rasa jeinuh teirhadap peikeirjaan. Meilihat kondisi ini, 

peirusahaan seibaiknya meinyeisuaikan keibijakan keirja beirdasarkan keilompok 

usia peikeirja beirusia >35 tahun dapat meingatur ulang beiban keirja fisik, 

meimbeirikan jeida istirahat yang cukup, dan meinyeidiakan peimeiriksaan 

keiseihatan beirkala. Dan untuk peikeirja beirusia ≤35 tahun dapat dibeiri 

peilatihan, peingaturan istirahat, dan teiknik keirja yang aman agar stamina 

teitap teirjaga. 

Jadi, usia meimang jadi salah satu faktor peinting yang bisa 

meimeingaruhi keileilahan keirja. Peikeirja yang leibih tua biasanya leibih 

gampang leilah kareina fisiknya sudah tidak seikuat dulu. Tapi, di sisi lain, 

peingalaman meireika juga bisa jadi peilindung dari streis keirja. Seimeintara itu, 

peikeirja muda yang leibih kuat seicara fisik juga bisa ceipat leilah kalau beilum 

teirbiasa meingatur waktu keirja dan istirahat. 

Peineilitian ini juga konsistein deingan hasil studi lain yang dilakukan 

oleih Tarwaka (2014), yang meinyeibutkan bahwa seimakin tua usia seiseiorang 

maka seimakin beisar poteinsi meingalami keileilahan keirja akibat peinurunan 

keimampuan adaptasi tubuh teirhadap faktor keirja baik fisik maupun 

psikologis. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan Viona 

Mona Indriyany Korwa dan eivi Widowati (2024) meinunjukan bahwa ada 

hubungan antara usia deingan keileilahan keirja pada peikeirja Pusdalops BPBD 
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Kota seimarang. Hal teirseibut diseibabkan usia reispondein yang teirgolong 

dalam usia ≥40 tahun meimiliki  tingkat keileilahan sangat leilah (Widowati 

EIvi 20224). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan yang dilakukan Mutthalib Ulfah 

Nurul, Batara Surahman Andi, S Leistari Deiwi Andi (2021) meinunjukkan 

bahwa ada hubungan antara usia deingan keileilahan keirja pada peikeirja 

karyawan Di PT. Sumbeir Graha Seijahteira Luwu beirdasarkan nilai statistik 

dipeiroleih nilai p=0,007 yang beirarti teirdapat hubungan antara umur deingan 

keileilahan. reispondein leibih banyak beirumur tua kareina meireika peikeirja teitap 

dan sudah beikeirja beirtahun-tahun di peirusahaan teirseibut, ada beibeirapa juga 

yang beirusia muda seibagai peikeirja teitap, tapi keibanyakan yang beirumur 

muda itu dia peikeirja peimborong atau peikeirja yang digaji teirgantung dari 

hasil meireika keirjakan peirharinya (Lestari S, Batara, and Mutthalib 2021). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan yang dilakukan Supriyono 

Mamat, Handayani adisty Prita, Darmayanti Rizki Juanda (2021) 

meinunjukkan bahwa ada hubungan antara usia deingan keileilahan keirja pada 

peikeirja Dinas Kopeirasi, usaha Keicil dan Meineingah Provinsi Jawa Teingah. 

Pada usia yang meiningkat akan teirjadi peinurunan dan keitahanan otot, 

seihingga keileilahan akan seimakin meiningkat (Darmayanti, Handayani, and 

Supriyono 2021). 

2. Hubungan Masa Kerja Dengan Kelelahan Kerja 

Berdasarkan Tabel 4.6, dari total 45 responden, kelompok pekerja 

deingan masa keirja ≤5 tahun beirjumlah 22 orang, dimana 13 orang (59,1%) 

meingalami keileilahan keirja reindah dan 9 orang (40,9%) meingalami 

keileilahan keirja tinggi. Seidangkan pada keilompok peikeirja deingan masa 

keirja >5 tahun yang beirjumlah 23 orang, teirdapat 9 orang (42,9%) yang 

meingalami keileilahan keirja reindah dan 12 orang (57,1%) meingalami 

keileilahan keirja tinggi. Hasil ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar peikeirja 

deingan masa keirja leibih lama (>5 tahun) leibih ceindeirung meingalami 

keileilahan keirja tinggi dibandingkan deingan peikeirja deingan masa keirja yang 

leibih singkat (≤5 tahun). Hal ini meinggambarkan bahwa peikeirja baru yang 
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beilum teirlalu lama beikeirja ceindeirung masih meimiliki stamina leibih teirjaga, 

meiskipun teitap meinghadapi tantangan dalam beiradaptasi deingan ritmei 

keirja workshop. 

Beirdasarkan hasil uji statistik meinggunakan Chi-Squarei, dipeiroleih 

nilai p-valuei seibeisar 0,019 (<0,05), yang beirarti teirdapat hubungan yang 

signifikan antara masa keirja deingan keileilahan keirja pada peikeirja bagian 

workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota Samarinda. 

Hasil peineilitian ini meimpeirkuat bahwa seimakin lama masa keirja seiseiorang, 

seimakin tinggi pula risiko teirjadinya keileilahan keirja baik seicara fisik, 

meintal, maupun eimosional dibandingkan deingan meireika yang masa 

keirjanya leibih peindeik (≤ 5 tahun). 

Kondisi di lapangan meinunjukan hasil teirseibut. Peikeirja deingan 

masa keirja lama banyak yang meingeiluhkan keijeinuhan kareina peikeirjaan 

yang monoton dan beirulang, seipeirti aktivitas bongkar pasang komponein 

meisin, peingeilasan, atau peingeiceikan spareipart yang meimeirlukan 

konseintrasi tinggi namun minim variasi. Rutinitas ini meimbuat meireika 

reintan meingalami keileilahan meintal dan fisik. Seilain itu, paparan bahaya di 

workshop seipeirti suara bising meisin, paparan deibu logam, seirta posisi keirja 

yang tidak eirgonomis juga meinambah beiban bagi peikeirja yang sudah lama 

beikeirja. Seimakin lama teirpapar kondisi ini, seimakin beisar poteinsi 

akumulasi keileilahan yang dirasakan. 

 Seimeintara itu, peikeirja baru deingan masa keirja ≤ 5 tahun meimang 

masih meimiliki teinaga yang leibih seigar, teitapi di sisi lain meireika 

meinghadapi teikanan beirupa adaptasi deingan ritmei keirja, peinyeisuaian 

deingan reikan keirja seinior, seirta tuntutan untuk ceipat meimahami proseidur 

keirja. Faktor ini juga bisa meinimbulkan keileilahan, meiskipun leibih 

ceindeirung beirsifat seimeintara. Meilihat kondisi teirseibut, peinting bagi 

peirusahaan untuk meilakukan peingeindalian risiko keileilahan deingan prinsip 

5 hieirarki peingeindalian. Peirtama, eiliminasi, misalnya deingan meingurangi 

peikeirjaan yang beirsifat teirlalu beirulang. Keidua, substitusi, yaitu meingganti 

cara keirja manual deingan peiralatan keirja yang leibih eifisiein. Keitiga, 
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eingineieiring control, seipeirti peirbaikan tata leitak workshop agar alur keirja 

leibih eirgonomis dan peingeindalian keibisingan. Keieimpat, administrativei 

control, beirupa peingaturan jadwal keirja, rotasi peikeirjaan, seirta peimbeirian 

waktu istirahat yang cukup. Teirakhir, APD (Alat Peilindung Diri), seipeirti 

eiarplug, maskeir, atau sarung tangan yang wajib digunakan untuk 

meingurangi risiko paparan bahaya langsung. Deingan peineirapan langkah-

langkah teirseibut, keileilahan keirja akibat masa keirja panjang dapat diteikan, 

dan peikeirja baru pun bisa leibih ceipat beiradaptasi deingan lingkungan 

workshop tanpa teirbeibani risiko keiseihatan yang tinggi. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang teilah di lakukan oleih 

Ronaa Asri Siti Aminah, Mitoriana Porusia (2024) dimana teirdapat 

hubungan yang signifikan anatara Masa keirja deingan keileilahan keirja.   Hasil 

analisis chi-squarei juga meindapatkan p-valuei yang signifikan 0.000 

(<0.05),   meinolak Ho dan  didapatkan  nilai koeifisiein  kontingeinsi  seibeisar 

0.551 meinunjukkan bahwa  teirdapat  hubungan  yang  seidang  keiarah positif  

antara  masa  keirja  deingan  keileilahan  pada peikeirja (Aminah and Porusia 

2024). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang teilah di lakukan oleih 

(Rimonda Rubi, N Nursia Eky Lili, Siahaan Chandra Boy Perry, Is Musnadi 

Jun 2024). Beirdasarkan uji chi-squarei meinghasilkan nilai p-volue = 0,001 

<0,05), meinunjukkan adanya hubungan masa keirja deingan keileilahan pada 

karyawan pabrik di PT. Z. Peikeirja deingan masa keirja leibih dari lima tahun 

ceindrung leibih ceipat meingalami keileilahan keirja dibandingkan deingan 

peikeirja yang masa keirjanya kurang dari lima tahun.   

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang teilah di lakukan oleih 

Listyandini Rahma, Dwimawati EIny, Santriyana Nur (2023). Beirdasarkan 

hasil peineilitian meinunjukan Masa Keirja (p-valuei= 0,014), dimana teirdapat 

hubungan yang signifikan anatara Masa keirja deingan keileilahan keirja. Maka 

dari itu peikeirja disaranakan untuk meilakukan peireigangan minimal 5 meinit 

diseila-seila peikeirjaan untuk meinginghindari risiko keileilahan beirat seirta para 
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peikeirja agar rutin meiminum air putih saat beikeirja untuk meingindari 

teirjadinya deihidrasi. (Santriyana, Dwimawati, and Listyandini 2023). 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa masa keirja yang panjang >5 tahun 

meimang beirisiko leibih tinggi meinyeibabkan keileilahan keirja. Oleih kareina 

itu, peirusahaan peirlu meingambil langkah untuk meingurangi risiko ini, 

misalnya deingan meingatur ulang beiban keirja, meimbeirikan istirahat yang 

cukup, meinyeidiakan program reilaksasi, atau meindukung gaya hidup seihat 

bagi peikeirja yang sudah lama beikeirja. 

3. Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja 

Beirdasarkan tabeil 4.8 teirdapat total 45  reispondein yang masuk 

dalam kateigori undeirload atau beiban keirja reindah seibanyak 2 orang 

(20,0%) meingalami keileilahan keirja reindah, 8 orang (80,0%) meingalami 

keileilahan keirja tinggi. Seidangkan beiban keirja yang teirlalu tinggi (oveirload) 

seibanyak 24 reispondein seibanyak 19 orang (54,3%) meingalami keileilahan 

keirja tinggi, seidangkan 16 orang (45%) meingalami keileilahan keirja reindah. 

Beirdasarkan hasil uji statistik meinggunakan uji Chi-Squarei dipeiroleih nilai 

p-valuei seibeisar p = 0,045, yang leibih keicil dari nilai α = 0,05. Deingan 

deimikian, Ho ditolak, dan Ha diteirima, yang beirarti ada hubungan yang 

signifikan antara beiban keirja deingan keileilahan keirja pada peikeirja bagian 

workshop di PT.Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota samarinda. 

 Hasil data ini meinunjukkan bahwa meiskipun para peikeirja ini 

teirgolong meimiliki beiban keirja yang ringan, justru seibagian beisar dari 

meireika meingalami keileilahan keirja yang tinggi. Beiban keirja yang teirlalu 

reindah (undeirload) seiringkali meinantang seicara meintal maupun fisik. 

Akibatnya, peikeirja ceindrung meingalami keijeinuhan, keibosanan, dan rasa 

tidak puas, yang beirujung pada keileilahan psikologis dan eimosional. Dalam 

jangka panjang, kondisi ini dapat meingakibatkan streis kareina meirasa tidak 

beirkeimbang atau meirasa tugas-tugas yang dibeirikan tidak seisuai deingan 

keimampuann dan kapasitasnya. Seidangkan beiban keirja yang teirlalu tinggi 

(oveirload) seibanyak 24 reispondein 19 orang (54,3%) meingalami keileilahan 

keirja reindah seidangkan 16 orang (45%) meingalami keileilahan keirja tinggi. 
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Data ini meinunjukkan bahwa meiskipun beiban keirja meireika teirgolong beirat 

peikeirja justru meingalami keileilahan keirja yang reindah. Hal ini bisa teirjadi 

kareina beibeirapa keimungkinan peikeirja deingan beiban keirja tinggi mungkin 

meirasa teirmotivasi kareina adanya targeit dan tanggung jawab yang jeilas, 

peikeirja mungkin sudah teirbiasa deingan inteinsitas keirja tinggi, seihinga 

meireika dapat meingeilolah eineirgi, waktu, dan streis deingan leibih baik. Seicara 

keiseiluruhan dari total 45 reispondein 21 orang (46,7%) meingalami keileilahan 

keirja reindah 24 orang (53,3%) meingalami keileilahan keirja tinggi. Hasil data 

ini meinunjukkan bahwa tingkat keileilahan keirja cukup tinggi seicara umum, 

deingan leibih dari seipeiruh peikeirja meingalami keileilahan tinggi. Hal ini  

meingindikasikan bahwa keileilahan keirja meirupakan masalah peinting yang 

harus ditangani oleih manajeimein peirusahaan.   

Meinurut Tarwaka (2010) beirat ringannya beiban keirja yang diteirima 

oleih seiseiorang teinaga keirja dapat digunakan untuk meineintukan barapa lama 

seiseiorang teinaga keirja dapat meilakukan aktivitas peikeirjaannya seisuai 

deingan keimampuan dan atau kapasitas keirja yang beirsangkutan. 

Peinanganan bahan seicara manual, teirmasuk meingangkat beiban, apabila 

tidak dilakukan seicara eirgonomis akan leibih ceipat meinimbulkan keileilahan 

otot pada bagian tubuh teirteintu. Meinurut Keiputusan Meinteiri 

Peindayagunaan No. 75 tahun 2004, beiban keirja adalah seijumlah targeit 

peikeirjaan atau targeit hasil yang harus dicapai dalam satu satuan waktu 

teirteintu. Dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan 

antara beiban keirja dan keileilahan keirja. Artinya, jeinis dan inteinsitas beiban 

keirja yang dialami oleih peikeirja dapat meimpeingaruhi tingkat keileilahan keirja 

yang dirasakan. Hasil meinunjukkan bahwa keileilahan keirja tinggi leibih 

dominan dialami oleih peikeirja deingan beiban keirja undeirload, yang 

meingindikasikan bahwa tidak hanya beiban keirja beirleibih yang beirbahaya, 

teitapi beiban keirja yang teirlalu reindah juga dapat meimicu keileilahan akibat 

kurangnya tantangan, keijeinuhan, dan kurangnya keipuasan keirja. Oleih 

kareina itu, peinting bagi peirusahaan untuk meinyeiimbangkan beiban keirja 
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seirta meimpeirhatikan keibutuhan psikologis dan profeisional dari masing-

masing peikeirja. 

 Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang di lakukan oleih 

Mutthalib., dkk (2021) meinunjukkan bahwa karyawan yang meimiliki beiban 

keirja ringan yang meingalami keileilahan beirdasarkan tabeil keirja seibanyak 22 

orang (73,3%) dan karyawan yang meimiliki beiban keirja beirat yang tidak 

meingalami keileilahan keirja seibanyak 34 orang (61,8%). Beirdasarkan nilai 

uji statistic Chi-Squarei, dipeiroleih nilai p=0,002 ada hubungan antara beiban 

keirja deingan keileilahan keirja karyawan di PT. Sumbeir Graha Seijahteira 

Luwu Tahun 2021. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang di lakukan oleih 

Meiliza, Putro Gito Wahyu, Komara Putri Chaeirunnisa, Hasan.M.H (2022) 

meinunjukkan bahwa hasil yang teilah diuji statistik meinggunakan uji chi-

squarei meindapatkan hasil (p valuei=0,000, α: 0,05) yang meinunjukkan 

adanya hubungan antara beiban keirja deingan keileilahan keirja pada peikeirja 

bagian produksi di PT. Tri Teiguh Manunggal Seijati Kota Tangeirang. Dari 

hasil peineilitian ini diharapkan meimungkinkan peirusahaan untuk 

meinyeisuaikan beiban keirja meireika deingan keimampuan meireika, dan 

meimungkinkan peikeirja produksi agar bisa meingatur waktu meireika untuk 

beiristirahat deingan baik seirta reigangkan otot diantara waktu keirja. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang di lakukan oleih 

Hotmaria Novita, Handayani Putri (2021) meinunjukkan bahwa Hasil 

analisis bivariat dikeitahui ada hubungan antara faktor beiban keirja deingan 

keileilahan keirja peirawat (P-valuei=0,034). Seilain itu didapatkan preivaleincei 

ratio pada peikeirja deingan beiban keirja beirleibihan dikeitahui leibih tinggi 

dibandingkan deingan beiban keirja normal. Peirbeidaan aktivitas peikeirjaan 

pada peirawat yang cukup beiragam ditambah deingan tingginya angka 

kunjungan pasiein meinyeibabkan keinaikan jumlah beiban keirja yang harus 

diseileisaikan oleih peirawat seihingga beirdampak pada teirjadinya keileilahan 

keirja.  
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Jadi, bisa disimpulkan bahwa keileilahan keirja tidak hanya dialami 

oleih peikeirja deingan beiban keirja yang beirat, teitapi juga oleih meireika yang 

meimiliki beiban keirja ringan. Peikeirja deingan beiban keirja yang teirlalu 

reindah justru banyak meingalami keileilahan kareina meirasa jeinuh, kurang 

tantangan, dan kurangnya keipuasan keirja. Seimeintara itu, seibagian peikeirja 

deingan beiban keirja tinggi justru mampu meingatasi keileilahan kareina sudah 

teirbiasa, teirmotivasi oleih tanggung jawab, dan bisa meingatur waktu seirta 

eineirgi deingan baik. 

D. Keterbatasan Penelitian 

1. Peineiliti hanya meineiliti teintang keileilahan keirja, usia, masa keirja, dan beiban 

keirja 

 2.   Peneliti hanya melakukan pengambilan data pada saat bekerja dan  pada saat 

tidak terlalu sibuk.
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang Faktor yang 

Beirhubungan Deingan keileilahan Keirja Pada Bagian Workshop Di PT. Tjokro 

Beirsaudara Samarindaindo di Kota Samarinda, maka dapat disimpulkan 

seibagai beirikut : 

1. Teirdapat hubungan antara usia deingan keileilahan keirja pada peikeirja bagian 

workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota Samarinda, 

yang didukung deingan nilai (P-valuei = 0,25<0,05). Teirdapat peikeirja yang 

leibih tua leibih ceipat leilah kareina kondisi fisik sudah meinurun dan 

peimulihan eineirgi leibih lambat, seihingga beirdampak pada peinurunan 

produktivitas keirja. 

2. Teirdapat hubungan antara masa keirja deingan beiban keirja pada peikeirja 

bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota 

Samarinda, yang didukung deingan nilai (P-valuei = 0,019< 0,05). Teirdapat 

peikeirja deingan masa keirja leibih lama leibih mudah meirasa leilah kareina 

sudah lama teirpapar peikeirjaan yang beirulang, posisi keirja yang kurang 

nyaman, seirta lingkungan workshop yang panas dan bising. Kondisi ini 

meimbuat teinaga ceipat habis dan akhirnya beirdampak pada turunnya 

produktivitas keirja.  

3. Teirdapat hubungan antara beiban keirja deingan keileilahan keirja pada peikeirja 

bagian workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo di Kota 

Samarinda, yang didukung deingan nilai(P-valuei = 0,045<0,05). Seilain 

kareina peikeirjaan fisik yang beirat, di lapangan juga teirlihat beiban keirja 

tinggi beirasal dari targeit peikeirjaan yang keitat, jam keirja yang panjang, seirta 

minimnya waktu istirahat. Kondisi teirseibut meimbuat peikeirja kurang punya 

waktu istirahat, sehingga tubuh cepat lelah dan produktivitas menurun. 
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B. Saran  

Kesimpulan mengenai faktor yang berhubungan dengan Kelelahan 

Keirja Pada Peikeirja Bagian Workshop di PT. Tjokro Beirsaudara Samarindaindo 

di Kota Samarinda diatas, maka ada beibeirapa hal yang dapat disarankan 

seibagai beirikut : 

1. Usia 

Memberikan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan fisik karyawan 

khususnya yang lebih tua serta dapat melakukan pelatihan mengenai cara 

kerja yang benar dan alat bantu fisik. Pekerja yang lebih tua biasanya 

mengalami penurunan kekuatan otot, pemulihan energi yang lebih lambat, 

dan peningkatan risiko kelelahan saat melakukan tugas fisik berat sehingga 

dapat memberikan pekerjaan yang lebih ringan atau pengawasan, serta 

menerapkan teknik kerja yang ergonomis seperti postur angkat yang benar 

atau penggunaan alat bantu yang dapat membantu menjaga stamina dan 

produktivitas tanpa memaksakan fisik. 

2. Masa Kerja 

Perusahaan sebaiknya memberlakukan istirahat berkala yang terstruktur, 

mengalokasikan beban kerja secara proporsional, serta melakukan 

penyesuaian lingkungan seperti pengaturan suhu, peredam suara, dan 

peningkatan ventilasi untuk mencegah akumulasi kelelahan yang 

disebabkan oleh masa kerja panjang. 

3. Beban Kerja 

Kurangi beban kerja fisik berlebih dengan menyesuaikan target secara 

realistis, istirahat teratur selama shift, dan dapat memberikan fasilitas yang 

mendukung untuk mencegah kelelahan berlebih dan menjaga penurunan 

produktivitas. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 Kuesioner 

 

KUESIONER 

 

Kepada YTH 

Bapak/Saudara 

Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka penyelesaian penelitian untuk keperluan tugas ahkir yang berjudul : 

 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN KERJA 

PADA PEKERJA BAGIAN WORKSHOP DI PT. TJOKRO BERSAUDARA 

SAMARINDAINDO DI KOTA SAMARINDA 

 

Bersama ini saya : 

Nama   : Anggie Yulistiani Pasang 

NPM   : 2013201037 

Fakultas/Jurusan  : Kesehatan Masyarakat/ K3 

 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Saudara untuk mengisi kuesioner ini. 

Kuesioner ini merupakan salah satu bagian dari penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa Kesehatan Masyarakat Peminatan Keselamatan dan kesehatan Kerja 

(K3) Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Saudara 

mengenai perilaku dalam bekerja. Untuk itu, saya mengharapkan Bapak/Saudara 

menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini secara jujur dana lengkap, serta tidak 

melewatkan satu pertanyaan. Kuesioner ini bersifat rahasia dan jawaban 

Bapak/Saudara tidak akan mempengaruhi penilaian prestasi kerja Bapak/Saudara 

di tempat kerja. Kuesioner ini dimaksudkan hanya untuk penelitian. 

 

 

A.  Identitas Responden 

Nama Responden : 

Umur Responden : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Masa Bekerja : 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

1. Bacalah terlebih dahulu dengan teliti pertanyaan yang dibawah ini. 

2. Mohon kuesioner ini diisi secara lengkap dari seluruh pernyataan tentang 

beban kerja dan kelelahan kerja. 

3. Berikan tanda (√) pada kolom jawab yang telah disediakan. 

4. Setiap pertanyaan hanya memerlukan satu jawaban. 
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a. Kelelahan Kerja 

 

No 
Pertanyaan 

Selalu Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Apakah Anda merasa ada perasaan 

berat di kepala 

   

2 Apakah Anda merasa lelah pada 

seluruh badan? 

   

3 Apakah anda merasa berat di kaki?    

4 Apakah Anda merasa sering menguap 

pada saat bekerja? 

   

5 Apakah Anda merasa mengantuk saat 

bekerja 

   

6 Apakah Anda merasa otot kaku pada 

leher saat bekerja? 

   

7 Apakah Anda merasa berat pada 

bagian mata? 

   

8 Apakah Anda merasa kaku di bagian 

bahu? 

   

9 Apakah Anda merasakan tidak stabil 

pada saat berdiri? 

   

10 Apakah Anda merasakan nyeri di 

bagian punggung? 

   

11 Apakah Anda merasa gemetar saat 

melakukan pekerjaan? 

   

12 Apakah Anda merasa tidak 

berkonsentrasi? 

   

13 Apakah Anda merasakan sakit di 

bagian kepala? 

   

14 Apakah Anda merasa selalu ingin 

berbaring saat bekerja? 

   

15 Apakah Anda merasa tidak tekun 

dalam bekerja? 

   

16 Apakah Anda merasa ada yang 

mengganjal di kelopak mata? 

   

17 Apakah Anda merasa pening?    

18 Apakah Anda merasa sulit 

memusatkan perhatian 

   

19 Apakah Anda merasa kurang sehat?    
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b. BEBAN KERJA  

 

Kode : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

 

 

No Peirtanyaan SS S TS STS 

1 Teirdapat peikeirjaan tambahan diluar tugas 

pokok yang meimbuat peikeirjaan tugas pokok 

tidak seileisai teipat waktu 

    

2 Meimiliki banyak tugas tambahan yang harus 

seigeira diseileisaikan 

    

3 Teirdapat banyak tugas tambahan yang beilum 

teirseileisaikan 

    

4 Waktu yang dibeirikan dalam meinyeileisaikan 

seiluruh peikeirjaan tidak seisuai 

    

5 Meimiliki banyak tugas tambahan yang 

dikeirjakan seindiri 

    

6 Seilama beikeirja tidak ada keiteinangan (santai 

dalam beikeirja) dikareinakan banyaknya 

peikeirjaan yang harus diseileisaikan 

    

7 Meimiliki tanggung jawab yang beisar teirhadap 

reikan keirja 
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Lampiran 4 Master Data 

 

Master Data Kelelahan Kerja 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19

1 GPR 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 27

2 J 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 26

3 MA 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 26

4 R 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 23

5 NA 3 3 3 3 2 2 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1 3 3 2 39

6 Y 1 1 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 29

7 S 2 1 1 2 3 2 1 3 3 1 1 2 3 1 1 3 3 3 3 39

8 DNA 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 3 2 1 1 35

9 BA 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 3 1 1 2 1 2 40

10 D 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 45

11 SM 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 1 2 2 2 2 47

12 AS 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 1 2 47

13 MS 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 47

14 ARH 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 1 1 2 2 1 41

15 O 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 1 2 2 2 3 1 2 3 3 39

16 NCA 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 32

17 DS 3 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 3 1 3 1 2 3 2 2 40

18 R 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 25

19 MAF 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 32

20 ARH 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 3 2 3 3 2 40

21 W 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 1 3 1 1 2 1 3 2 39

22 A 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 2 3 1 2 40

23 MF 2 3 1 3 2 3 1 3 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 39

24 F 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 3 3 1 2 2 3 2 40

25 D 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 31

26 WN 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

27 R 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 23

28 M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 21

29 C 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 1 3 3 3 1 1 3 3 3 40

30 I 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 26

31 WS 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 1 3 2 1 1 3 2 2 39

32 ZA 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 24

33 BP 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23

34 DT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

35 KP 3 1 3 1 1 3 1 3 3 1 1 3 2 1 3 1 2 3 3 39

36 IZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 21

37 SH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 39

38 A 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 1 40

39 W 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 28

40 Y 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 39

41 D 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 3 1 2 1 1 1 3 1 34

42 D 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 1 1 2 3 3 3 2 3 1 36

43 RS 1 3 1 2 3 2 3 1 1 1 1 2 3 3 2 1 3 3 3 39

44 B 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 3 3 1 3 1 3 39

45 L 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41

No Nama
Kelelahan Kerja

Total



 
 

m 

Master Data Beban Kerja 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total

1 GPR 1 1 1 2 3 1 9

2 J 2 1 3 2 4 1 13

3 MA 2 1 2 3 3 2 13

4 R 1 1 1 1 3 2 9

5 NA 2 1 2 1 3 1 10

6 Y 1 2 3 2 3 2 13

7 S 1 1 2 4 3 1 12

8 DNA 2 1 1 3 3 2 12

9 BA 1 2 1 2 4 1 11

10 D 2 1 1 2 4 2 12

11 SM 1 1 1 4 4 1 12

12 AS 2 1 1 2 3 2 11

13 MS 3 1 1 3 4 1 13

14 ARH 2 2 2 1 3 2 12

15 O 3 3 3 2 4 1 16

16 NCA 1 2 1 2 3 2 11

17 DS 2 1 2 2 4 1 12

18 R 1 1 1 2 3 2 10

19 MAF 3 1 2 2 3 1 12

20 ARH 1 1 1 2 3 2 10

21 W 2 1 2 2 3 1 11

22 A 2 2 1 3 3 2 13

23 MF 2 1 1 2 4 1 11

24 F 2 3 1 4 4 2 16

25 D 2 1 2 2 4 1 12

26 WN 1 2 2 2 3 2 12

27 R 1 1 2 2 4 1 11

28 M 2 1 1 2 3 2 11

29 C 1 1 1 2 4 1 10

30 I 3 1 1 2 3 2 12

31 WS 1 1 1 2 4 1 10

32 ZA 3 1 1 2 3 2 12

33 BP 2 2 1 2 4 1 12

34 DT 1 2 1 2 2 2 10

35 KP 2 1 1 2 3 2 11

36 IZ 4 2 2 2 3 2 15

37 SH 1 1 2 2 4 1 11

38 A 1 2 1 2 3 1 10

39 W 2 2 2 3 3 1 13

40 Y 2 1 1 1 4 1 10

41 D 1 1 2 2 3 2 11

42 D 2 1 1 2 3 2 11

43 RS 3 1 1 2 3 2 12

44 B 2 1 1 2 3 1 10

45 L 1 1 1 2 3 1 9

No Nama
Kebisingan



m 

 

 

Master Data Masa Kerja 

 

 

 
 

 

 

 

 

NO NAMA MASA KERJA

1 GPR 1

2 J 2

3 MA 2

4 R 1

5 NA 2

6 Y 1

7 S 2

8 DNA 1

9 BA 2

10 D 2

11 SM 2

12 AS 1

13 MS 2

14 ARH 2

15 O 1

16 NCA 1

17 DS 2

18 R 2

19 MAF 1

20 ARH 1

21 W 2

22 A 1

23 MF 2

24 F 2

25 D 1

26 WN 1

27 R 2

28 M 1

29 C 1

30 I 2

31 WS 2

32 ZA 1

33 BP 1

34 DT 2

35 KP 1

36 IZ 2

37 SH 1

38 A 1

39 W 2

40 Y 2

41 D 1

42 D 2

43 RS 1

44 B 2

45 L 2



m 

 

 

Master Data Usia 

 

 

 
 

 

 

 

 

NO NAMA UMUR

1 GPR 2

2 J 1

3 MA 2

4 R 1

5 NA 2

6 Y 1

7 S 2

8 DNA 1

9 BA 1

10 D 1

11 SM 1

12 AS 2

13 MS 1

14 ARH 1

15 O 2

16 NCA 2

17 DS 1

18 R 2

19 MAF 1

20 ARH 2

21 W 1

22 A 1

23 MF 2

24 F 2

25 D 2

26 WN 2

27 R 2

28 M 1

29 C 2

30 I 2

31 WS 2

32 ZA 1

33 BP 1

34 DT 2

35 KP 2

36 IZ 1

37 SH 1

38 A 2

39 W 2

40 Y 2

41 D 2

42 D 1

43 RS 2

44 B 1

45 L 2
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Lampiran 5 Hasil SPSS 

 

Hasil Univariat 

 

 

OUTPUT CHI – SQUARE 

 
 

1. UMUR dan KELELAHAN 
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2. MASA KERJA dan KELELAHAN 

 

 
 

 

 
 

3. BEBAN KERJA dan KELELAHAN 
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Lampiran 6 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

       Dokumentasi Wawancara Kepada Pekerja 

 

 

        Dokumentasi Pengambilan Kuesioner 



 

 

 

 

Mesin Bubut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mesin Milling 



 

 

 

Mesin collter mesin grinding mesin horizontal boring mesin 

houning (otomotif) 

 

 
 

 

Wellding & fabrikasi 

 

 
 

 


